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ABSTRAK 
Parotua, A. J. 2018. Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Ditinjau Dari Minat 

Belajar Siswa Kelas VIII Pada Pembelajaran Creative Problem Solving 

Pendekatan Kontekstual. Skripsi, Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang. Pedamping Utama Dr. 

Masrukan, M.Si., dan Pembimbing Pendamping Dr. Iwan Junaedi, S.Si., M.Pd. 

Kata Kunci : Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis, Model Creative Problem 

Solving, Minat belajar Siswa 

Kemampuan berpikir kreatif siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor. Salah 

satunya adalah minat belajar siswa yang berbeda-beda. Oleh karena itu diperlukan 

model pembelajaran yang mampu mengembangkan kemampuan berpikir kreatif 

siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan model 

pembelajaran Creative Problem Solving pendekatan kontekstual pembelajaran 

terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dan mendeskripsikan tingkat 

kemampuan berpikir kreatif berdasarkan minat belajar siswa kelas VIII.  

Penelitian ini menggunakan mixed methods. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Mataram Semarang pada semester genap 

tahun ajaran 2017/2018 yang tesebar di empat kelas. Pengambilan sampel 

dilakukan dengan teknik random sampling  terpilih kelas VIII A sebagai kelompok 

kontrol  dan VIII C sebagai kelompok eksperimen. Metode pengumpulan data yang 

digunakan yaitu tes kemampuan berpikir kreatif, skala minat belajar, observasi dan 

wawancara. Proses pembelajaran matematika dengan model CPS dianalisis 

berdasarkan keterlaksanaan CPS. Sedangkan hasil tes kemampuan berpikir kreatif 

matematis (KBKM), skala minat belajar, dan  wawancara,  dianalisis untuk 

memperoleh deskripsi kemampuan berpikir kreatif matematis   ditinjau dari minat 

belajar siswa kelas VIII berdasarkan empat indikator. Indikator KBKM yaitu 

kelancaran  dalam pemecahan masalah mengacu pada kemampuan untuk menjawab 

masalah dengan baik dan benar tanpa keraguan, keluwesan dalam pemecahan 

masalah mengacu pada kemampuan siswa menghasilkan berbagai macam ide 

dengan pendekatan yang berbeda untuk menyelesaikan masalah, keaslian mengacu 

pada kemampuan siswa dalam memberikan jawaban yang unik ,berbeda dengan 

siswa lainnya dan bernilai benar, dan elaborasi mengacu pada kemampuan siswa 

memberikan jawaban yang dapat dikembangkan, menambah dan memperkaya 

suatu gagasan.  

Hasil penelitian ini menujukkan  bahwa  model pembelajaran Creative 

Problem Solving dengan pendekatan kontekstual efektif terhadap kemampuan 

berpikir kreatif siswa pada materi peluang. Siswa  dengan minat belajar yang tinggi 

memiliki tingkat kemampuan berpikir kreatif yang tinggi. Siswa dengan minat 

belajar yang sedang memiliki tingkat kemampuan berpikir kreatif yang cukup. 

Sementara itu, siswa yang memiliki minat belajar yang rendah memiliki tingkat 

kemampuan berpikir kreatif yang rendah. 
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BAB 1 

 PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran matematika yang merupakan salah satu pembelajaran yang 

diajarkan di setiap jenjang pendidikan memiliki kewajiban untuk turut 

mengembangkan kreativitas siswa Pembelajaran matematika di sekolah juga 

menekankan pada kemampuan pemecahan suatu masalah. Kemampuan pemecahan 

masalah merupakan salah satu aspek yang dikembangkan dalam pembelajaran di 

sekolah. Dalam Permendikbud nomor 21 tahun 2016 pemberian mata pelajaran ini 

bertujuan untuk membekali kompetensi siswa unutk menujukkan sikap logis, kritis, 

analitis, kreatif, cermat dan teliti, bertangung jawab, responsive, dan tidak mudah 

menyerah dalam memecahkan masalah, memiliki rasa ingin tahu, semangat belajar 

yang kontinu,rasa percaya diri, dan ketertarikan pada matematika. 

Pembelajaran matematika erat kaitannya dengan upaya meningkatan 

kemampuan matematis siswa. NCTM (2000) mendefinisikan kemampuan 

matematis yaitu (1) kemampuan pemecahan masalah (problem solving); (2) 

kemampuan penalaran (reasoning); (3) kemampuan berkomunikasi 

(communication); (4) kemampuan membuat koneksi (connection); dan (5) 

kemampuan representasi (representation). Berdasarkan uraian tersebut, tujuan   

pembelajaran matematika adalah agar siswa belajar tentang nilai-nilai dalam 

pembelajaran matematika, memiliki rasa ingin tahu dalam memecahkan 
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masalah,dapat berkomunikasi matematis, serta dapat melakukan penalaran secara 

matematis. 

Dewasa ini kemampuan berpikir kreatif matematis telah menjadi salah satu 

fokus pembelajaran matematika yang penting untuk dikembangkan. Siswa sering 

menghadapi berbagai kesulitan dalam memecahkan masalah yang tidak rutin 

maupun soal yang rumit dalam pembelajaran matematika. Maka dari itu 

kemampuan berpikir kreatif dalam pembelajaran matematika sangat perlu 

ditingkatkan untuk menyelesaikan permasalah tersebut. Dengan kemampuan 

berpikir kreatif, siswa akan mampu menyelesaikan soal matematika dengan 

berbagai cara. Menurut Yaftian (2015), kemampuan berpikir kreatif matematis 

merupakan sifat yang berkelanjutan dari pola pikir manusia yang dapat ditingkatkan 

dan harus diberikan penghargaan untuk memperkuat kemampuan tersebut. 

Pendidik bertujuan untuk memahami perkembangan kemampuan berpikir kreatif 

siswa dengan memberikan banyak kesempatan bagi siswa untuk mengemukakan 

pendapat dalam pembelajaran matematika. 

Peluang sebagai salah satu materi yang diajarkan dalam pelajaran 

matematika memiliki kedudukan yang strategis untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Materi peluang memerlukan 

kemampuan kreatif siswa dalam memvisualisasikan setiap peristiwa-peristiwa yang 

terjadi dan yang akan terjadi dalam menentukan sesuatu kebenaran dari sifat-sifat 

tertentu. Namun berdasarkan hasil daya serap Ujian Nasional (UN) Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) di kota Semarang pada tahun 2015 menunjukan bahwa 

pemahaman konsep kejadian suatu peluang serta penerapanya dalam pemecahan  
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masalah  memiliki daya serap paling rendah dibandingkan materi lainnya. Realita 

tersebut menunjukkan bahwa penguasaan konsep kejadian suatu peluang oleh siswa 

masih kurang. Sebagian peserta didik mengalami kesulitan dalam memehami 

materi ini dibandingkan materi-materi lainya karena siswa diberkan rumus 

penngerjaan tanpa variasi soal yang memicu kreatifitas siswa. 

Berdasarkan data hasil daya serap  UN SMP 2015 diperoleh hasil daya serap 

mata pelajaran  matematika di kota Semarang   pada kemampuan memahami konsep 

peluang suatu kejadian serta menerapkannya dalam pemecahaan masalah mencapai 

48,64 % . Sedangkan ditingkat provinsi Jawa Tengah hanya mecapai 42,72 % serta 

di tingkat nasional 56,25 %. Dari fakta di atas ditemukan bahwa sebagaian besar 

siswa belum dapat menerapkan materi yang diberikan untuk memecahkan masalah. 

Siswa cenderung berupaya menghafal rumus-rumus yang diberikan maupun yang 

disediakan didalam buku pelajaran tanpa memahami konsep sebenarnya yang 

diajarkan. Sering juga siswa hanya mampu mengerjakan soal-soal yang mirip 

dengan contoh soal yang sudahn ada sebelumnya, sehingga ketika tingkat kesulitan 

dan variasi soal  yang diberikan lebih tinggi dari sebelumnya, maka siswa 

mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal-soal tersebut. Jika hal ini terus 

dibiarkan maka siswa akan mengalami kesulitan dalam mempelejari konsep 

peluang selanjutnya dan memecahkan masalah materi peluang maupun materi  

berikutnya. 

Sebagai upaya meningkatkan hasil belajar siswa, perlu dikembangkan suatu 

model pembelajaran yang tepat, sehingga dapat memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Sebab 
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melalui berpikir kreatif, siswa dapat menemukan konsep suatu materi dengan lebih 

mudah dengan gayanya sendiri serta memberikan alternatif cara yang lebih 

bervariasi guna memahami konsep materi matematika khususnya materi peluang. 

Dengan demikian siswa mampu dengan percaya diri memecahkan masalah-

masalah yang berkaitan dengan materi peluang suatu kejadian dengan 

mengeksplorasi ide-ide matematika yang terdapat pada diri mereka masing-masing. 

Sehubungan dengan permasalahan di atas, maka dapat ditegaskan bahwa 

usaha perbaikan proses pembelajaran melalui upaya pemilihan model pembelajaran 

yang tepat dan inovatif dalam pembelajaran matematika di sekolah merupakan 

suatu kebutuhan yang sangat penting untuk dilakukan. Salah satu model 

pembelajaran yang dimaksud yang dapat digunakan untuk memperbaiki kualitas 

proses dan hasil belajar adalah model pembelajaran Creative Problem Solving 

(CPS). Menurut Hajiyakhchali (2012), CPS bertujuan agar siswa dapat 

menyelesaikan soal-soal yang diberikan dengan cara sekreatif mungkin dan berhasil 

mememecahkan masalah sehari-hari dengan baik. Dengan penerapan CPS, siswa 

diberikan kesempatan untuk memecahkan masalah secara kreatif dengan 

mempertahankan keaslian dari hasi pemikirannya siswa dalam mengembangkan 

solusi yang nyata. Dengan  demikian dalam model pembelajaran CPS, guru tidak 

menyajikan konsep matematika dalam bentuk jadi, namun melalui kegiatan 

pemecahan masalah, siswa dibimbing untuk menemukan konsep itu sendiri. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan dua guru matematika 

kelas VIII dan IX pada tanggal 12 Februari- 3  Maret 2108 dan hasil UAS Gasal 

2017/2018 ditemukan informasi bahwa model pembelajaran yang dilakukan 
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cenderung menghafalkan konsep-konsep yang diberikan guru dan membosankan 

bagi siswa. Siswa merasa kesulitan untuk mengaplikasikan konsep abstrak 

matematika sehinggga tidak bisa memecahkan masalah matematika yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini dapat diobservasi secara visual di mana 

masih ada siswa yang keluar pada saat jam pelajaran, tidur di dalam kelas, bahkan 

tidak hadir saat ujian mata pelajaran matematika. Hal ini berakibat siswa 

mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah matematika yang diberikan 

karena model pembelajaran yang dirasa membosankan. Hasil observasi ini 

menunjukkan bahwa minat belajar di SMP Mataram Semarang masih rendah 

sehingga perlu dikembangkan model pembelajaran yang tidak membosankan yang 

dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa  melainkan meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif siswa. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti bermaksud 

mengadakan penelitian dengan judul Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

Ditinjau dari Minat Belajar Siswa Kelas VIII Pada  Pembelajaran CPS  Pendekatan 

Kontekstual. 

 

1.2 Fokus Penelitian  

Untuk menghindari meluasnya permasalahan dalam penelitian ini, fokus 

penelitian yang ingin dilakukan penulis adalah sebagai berikut. 

(1) Penelitian dilakukan dalam dua tahap yakni penelitian dengan pendekatan 

kuantitatif dan diteruskan dengan pendekatan kualitatif. 

(2) Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII  SMP Mataram Semarang. 

(3) Ruang lingkup atau materi pokok dalam penelitian ini adalah materi peluang. 
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(4) Tipe soal yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah soal uraian yang 

merupakan berpikir kreatif. 

(5) Soal yang diambil adalah soal yang diberikan guru pada pembelajaran model 

CPS. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang dirumuskan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

(1) Apakah pembelajaran matematika pada model CPS dengan pendekatan 

kontekstual efektif terhadap kemampuan berpikir kreatif  siswa kelas VIII? 

(2) Bagaimana kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kelas VIII  ditinjau 

dari minat belajar siswa berdasarkan tahapan pembelajaran CPS? 

 

1.4 Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka tujuan 

yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

(1) Mengetahui keefektifan pembelajaran matematika pada model CPS dengan 

pendekatan kontekstual terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VIII. 

(2) Mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kelas VIII 

ditinjau dari minat belajar siswa berdasarkan tahapan model pembelajaran 

pembelajaran CPS. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian yang dilakukan diharapkan memberikan manfaat yaitu: 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini menjadi suatu kajian ilmiah untuk 

meningkatkan mutu pendidikan dalam menyelesaikan soal uraian pemecahan 

masalah masalah sehari-hari berkaitan dengan peluang suatu kejadian untuk 

meningkatkan prestasi belajar siswa. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

1.5.2.1 Manfaat Bagi Siswa 

Manfaat bagi siswa  dalam penelitian ini ada tiga yakni: (1) Menciptakan 

pembelajaran matematika yang menyenangkan bagi siswa dan meningkatkan 

prestasi siswa; (2) Melatih siswa untuk berpikir kreatif; (3) Memperoleh 

pengalaman belajar yang lebih bermakna. 

1.5.2.2 Manfaat Bagi Guru 

Manfaat bagi guru  dalam penelitian ini ada empat yakni: (1) Dapat 

meningkatkan profesional guru dalam pengelolaan proses pembelajaran; (2) 

Memberikan informasi bagi guru dalam memahami siswa yang berkemampuan 

berpikir kreatif matematis  dengan pendekatan kontekstual.; (3) Diharapkan hasil 

penelitian ini dapat digunakan sebagai inspirasi dalam melakukan pembelajaran 

yang menyenangkan bagi siswa 

 

 

 



8 

 

 

 

1.5.2.3 Manfaat Bagi sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang baik 

bagi sekolah dalam proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa, khususnya dalam bidang pembelajaran matematika pada materi. 

1.5.2.4 Manfaat Bagi Penulis 

Bagi penulis penelitian ini mampu meningkatkan kemampuan dalam 

merancang metode pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran CPS  

pada pembelajaran matematika dengan materi  peluang. 

 

1.6  Penegasan Istilah 

Untuk menghindari interpretasi yang berbeda dari pembaca dan untuk 

membatasi ruang lingkup permasalahan sesuai dengan tujuan dalam penelitian 

maka perlu adanya penegasan istilah yaitu: 

1.6.1 Keefektifan Pembelajaran 

Keefektifan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) memiliki pada 

arti keberhasilan tentang usaha dan tindakan. Adapun yang dimaksud keefektifan 

penelitian ini adalah keberhasilan penggunaan model pembelajaran CPS terhadap 

kemampuan berpikir kreatif matematis dengan pendekatan kontekstual pada siswa 

kelas VIII SMP Mataram Semarang pada materi kejadian suatu peluang. Pada 

penelitiaan ini, pembelajaran dikatakan efektif ditunjukkan dengan  indikator yaitu:  

(1) Nilai tes kemampuan berpikir kreatif matematis siswa  pada model 

pembelajaran CPS dengan pendekatan kontekstual  pada materi kejadian suatu 

peluang  mencapai KKM yang diharapkan yakni 70 secara individual dan 
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mencapai ketuntansan belajar minimal secara klasikal yaitu lebih dari sama 

dengan 75% dari jumlah siswa. 

(2) Rata-rata hasil tes kemampuan berpikir kreatif matematis siswa mendapat 

pembelajaran Creative Problem Solving dengan pendekatan kontekstual lebih 

tinggi daripada rata-rata  hasil tes  kemampuan berpikir kreatif matematis siswa  

dengan pembelajaran Discovery Learning. 

(3) Proporsi ketuntasan hasil tes kemampuan berpikir kreatif matematis siswa 

mendapat pembelajaran Creative Problem Solving dengan pendekatan 

kontekstual lebih tinggi daripada Proporsi ketuntasan hasil tes kemampuan 

berpikir kreatif matematis siswa  dengan pembelajaran Discovery Learning. 

1.6.2 Kemampuan Berpikir Kreatif 

Menurut Pada (2016: 1), keterampilan berpikir kreatif adalah salah satu 

dimensi keterampilan berpikir yang harus dikembangkan dan diukur lebih lanjut. 

Kemampuan berpikir kreatif yang diteliti dalam penelitian ini meliputi 4 (empat) 

kemampuan yakni: (1) kelancaran (fluency), menghasilkan banyak 

gagasan/jawaban yang relevan dan arus pemikiran yang lancar; (2) keluwesan 

(flexibility), menghasilkan gagasan-gagasan yang seragam, mampu mengubah 

cara atau pendekatan dan arah pemikiran berbeda; (3) keaslian (originality), 

memberikan jawaban yang tidak lazim, yang dari yang lain, yang diberikan 

jawaban orang lain; (4) elaborasi (elaboration), mengembangkan, menambah, 

memperkaya suatu gagasan (Munandar, 2012: 43). 
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1.6.3 Model Pembelajaran Creative Problem Solving 

Creative problem solving berasal dari kata creative, problem, dan 

solving. Creative artinya banyak ide baru dan unik dalam mengkreasi solusi serta 

mempunyai nilai dan relevan; problem artinya suatu situasi yang memberikan 

tantangan kesempatan, yang saling berkaitan; sementara solving, artinya 

merencanakan suatu cara untuk menjawab atau menemukan jawaban dari suatu 

Masalah (Mitchell dan Kowalik, 1999). 

Menurut   Muslich   (2008:224),  model pembelajaran CPS  memiliki 

langkah-langkah sebagai berikut : (1) klarifikasi masalah meliputi pemberian 

penjelasan kepada siswa tentang  masalah yang diajukan,(2) pengungkapkan 

pendapat pendapat tentang berbagai macam strategi pemecahan masalah, (3) 

evaluasi dan pemilihan guna mendiskusikan pendapat atau strategi terbaik untuk 

menyelesaikan masalah, dan (4) Implementasi dengan menerapkan strategi yang 

telah dipilih. 

1.6.4 Pendekatan konstektual 

Pembelajaran kontekstual  adalah konsep belajar yang membantu guru 

mengaitkan antara materi pembelajaran dengan situasi dunia nyata siswa, dan 

mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya 

dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari. Masnur (2009:41) 

berpendapat pengetahuan dan keterampilan siswa diperoleh dari usaha siswa 

mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan baru ketika ia belajar. 

Menurut Widjaja (2013: 151) siswa cenderung  mengabaikan konteks 

pembelajaran dan lebih mengutamakan konsep hapalan. Pemberian masalah 
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kontekstual memberikan kebebasan untuk memikirkan beragam interpretasi 

termasuk kesalahpahaman. Maka siswa dibimbing untuk menemapatkan diri 

mereka  bahwa konteks sangat penting untuk membangun hubungan yang tepat 

antara konteks dan ide-ide matematika. Peningkatan kemampuan matematis 

melalui pembelajaran kontekstual mungin tidak sama anatar satu kelompok 

siswa dengan yang lain. Oleh karena itu, pendidikan yang akan menggunakan 

pendekatan pembelajaran kontekstual harus tetap mempertimbangkan kondisi 

spesifik peserta didiknya. Dalam konteks ini siswa perlu mengerti apa makna 

belajar, manfaatnya, dalam status apa mereka dan bagaimana mencapainya 

dengan ini siswa akan menyadari bahwa apa yang mereka pelajari berguna 

sebagai hidupnya nanti sehingga akan membuat mereka memposisikan sebagai 

diri sendiri yang memerlukan suatu bekal yang bermanfaat untuk hidupnya nanti. 

Tugas guru dalam pembelajaran kontekstual adalah membantu siswa dalam 

mencapai tujuannya. Maksudnya, guru lebih berurusan dengan strategi daripada 

memberi informasi. Guru hanya mengelola kelas sebagai sebuah tim yang 

bekerjasama untuk menemukan suatu yang baru bagi siswa . 

 

 

 

 

 

 

 



12 

 

 

 

1.7  Sistematika Penulisan Skripsi 

Skripsi ini terdiri dari beberapa bagian yang masing-masing diuraikan 

sebagai berikut. 

1.7.1 Bagian Awal 

Bagian ini terdiri dari halaman judul, halaman kosong, pernyataan 

keaslian tulisan, halaman pengesahan, motto dan persembahan, prakata, abstrak, 

daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran. 

1.7.2 Bagian Isi 

Bagian ini merupakan bagian pokok dalam skripsi yang terdiri dari lima 

bab. Adapun kelima bab tersebut adalah sebagai berikut. 

BAB 1 : Pendahuluan, berisi latar belakang masalah, fokus penelitian, rumusan 

masalah, tujuan  penelitian, manfaat penelitian, penegasan istilah, dan 

sistematika penulisan skripsi. 

BAB 2 : Tinjauan pustaka, bagian ini berisi tentang teori-teori yang melandasi 

permasalahan dalam penelitian, penelitian yang relevan, dan kerangka 

berpikir. 

BAB 3 : Metode penelitian, berisi jenis metode penelitian, lokasi penelitian, 

subjek penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, 

instrumen penelitian, teknik analisis data, dan uji keabsahan data. 

BAB 4 : Hasil penelitian dan pembahasan, berisi hasil analisis data dan 

pembahasannya yang disajikan untuk menjawab permasalahan 

penelitian. 

BAB 5 : Penutup, berisi simpulan hasil penelitian dan saran-saran peneliti. 
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1.7.3 Bagian Akhir 

Bagian akhir skripsi terdiri dari daftar pustaka yang digunakan sebagai 

acuan dan lampiran-lampiran yang melengkapi uraian pada bagian inti. 
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BAB 2  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 Teori-teori yang mendukung dalam penelitian ini meliputi kajian teoritik 

yang berisi teori belajar yang mendukung, pembelajaran matematika, kemampuan 

kreatif matematis, model pembelajaran CPS, pendekatan kontekstual; penelitian 

yang relevan;  kerangka berpikir; dan hipotesis penelitian. 

2.1 Kajian Teoritik 

2.1.1 Teori Belajar 

 Teori belajar yang sesuai dengan penelitian ini adalah teori belajar Piaget 

dan teori belajar Vygotsky. 

2.1.1.1 Teori Piaget  

Piaget dalam Sugandi (2007: 36) mengemukakan tiga prinsip utama dalam 

pembelajaran yaitu: 

(1) Belajar aktif 

Proses pembelajaran merupakan proses aktif, karena pengetahuan terbentuk 

dari dalam subjek belajar. sehingga untuk membantu perkembangan kognitif anak 

perlu diciptakan suatu kondisi belajar yang memungkinkan anak dapat belajar 

sendiri misalnya melakukan percobaan, memanipulasi simbol-simbol, mengajukan 

pertanyaan, dan membandingkan penemuan sendiri dengan penemuan 

temannya.Belajar lewat interaksi sosial 

Dalam belajar perlu diciptakan suasana yang memungkinkan terjadi interaksi 

di antara subjek belajar. Piaget percaya bahwa belajar bersama akan membantu 
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perkembangan kognitif anak. Dengan interaksi sosial, perkembangan kognitif anak 

akan mengarah ke banyak pandangan, artinya khasanah kognitif anak  akan diperkaya 

dengan macam-macam sudut pandangan dan alternatif tindakan. 

(2) Belajar lewat pengalaman sendiri 

Perkembangan kognitif anak akan lebih berarti apabila didasarkan pada 

pengalaman nyata dari pada bahasa yang digunakan untuk berkomunikasi. Jika 

hanya menggunakan bahasa tanpa pengalaman sendiri, perkembangan kognitif 

anak cenderung mengarah ke verbalisme. Piaget dengan teori konstruktivisnya 

berpendapat bahwa pengetahuan akan dibentuk oleh siswa apabila siswa dengan 

objek/orang dan siswa selalu mencoba membentuk pengertian dari interaksi 

tersebut. 

Piaget berpendapat bahwa perkembangan kognitif anak akan lebih berarti 

apabila didasarkan pada pengalaman nyata dari pada bahasa yang digunakan untuk 

berkomunikasi. Jika hanya menggunakan bahasa tanpa pengalaman sendiri, 

perkembangan kognitif anak cenderung mengarah ke verbalisme. Piaget dengan 

teori konstruktivisnya berpendapat bahwa pengetahuan akan dibentuk oleh siswa 

apabila siswa dengan objek/orang dan siswa selalu mencoba membentuk pengertian 

dari interaksi tersebut (Rifai & Anni, 2011: 207). 

Dengan demikian penelitian ini memiliki keterkaitan dengan teori Piaget 

yaitu belajar aktif melalui kemampuan siswa menemukan sendiri, belajar lewat 

interaksi sosial melalui diskusi kelompok, dan pembelajaran dengan pengalaman 

sendiri akan membentuk pembelajaran yang bermakna. 

2.1.1.2 Teori Vygotsky 
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Terdapat empat prinsip kunci dari teori Vygotsky, yaitu,  (1) penekanan pada 

hakikat sosiokultural dari pembelajaran (the sosiocultural nature of learning); (2) 

zona perkembangan terdekat (zone of proximal development),  (3) pemagangan 

kognitif (cognitive apprenticenship); dan (4) perancah (scaffolding) (Trianto, 2007: 

27). Pada prinsip pertama, Vygotsky menekankan pentingnya interaksi sosial 

dengan orang lain (orang dewasa atau teman sebaya yang lebih mampu) dalam 

proses pembelajaran. Prinsip kedua dari Vygotsky adalah ide bahwa siswa belajar 

paling baik apabila berada dalam zona perkembangan terdekat mereka, yaitu tingkat 

perkembangan sedikit di atas tingkat perkembangan anak saat ini. Prinsip ketiga 

dari teori Vygotsky adalah menekankan pada keduanya, hakikat sosial dari belajar 

dan zona perkembangan. Siswa dapat menemukan sendiri solusi dari permasalahan 

melalui bimbingan dari teman sebaya atau pakar. Prinsip keempat, 

Vygotsky memunculkan konsep scaffolding, yaitu memberikan sejumlah 

besar bantuan kepada siswa selama tahap-tahap awal pembelajaran dan kemudian 

mengurangi bantuan tersebut untuk selanjutnya memberi kesempatan kepada siswa 

untuk mengambil alih tanggung jawab yang semakin besar segera setelah ia dapat 

melakukannya. Bantuan tersebut dapat berupa bimbingan atau petunjuk, 

peringatan, dorongan, ataupun yang lainnya (Trianto, 2007: 27). Menurut 

Vygotsky, pelajar memiliki dua tingkat perkembangan yang berbeda, yaitu tingkat 

perkembangan aktual dan tingkat perkembangan potensial. Tingkat perkembangan 

aktual menentukan fungsi intelektual individu saat ini dan kemampuannya untuk 

mempelajari sendiri hal-hal tertentu. Individu juga memiliki tingkat perkembangan 

potensial, yang oleh Vygotsky didefinisikan sebagai tingkat yang dapat difungsikan 
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atau dicapai oleh individu dengan bantuan orang lain, misalnya guru, orang tua, 

atau teman sebayanya yang lebih maju (Arends, 2007: 47). 

Teori Vygotsky dalam penelitian ini berhubungan dengan model 

pembelajaran Creative Problem Solving  yang lebih menekankan pada diskusi 

kelompok, dimana kelompok tersebut terdiri dari 3 – 4 orang siswa. Dalam 

kelompok ini siswa didorong untuk mengumpulkan kata kunci, fakta, dan data 

permasalahan. 

2.1.2 Pembelajaran Matematika 

Belajar merupakan proses penting bagi perubahan perilaku setiap orang dan 

belajar itu mencakup segala sesuatu yang dipikirkan dan dikerjakan oleh seseorang. 

Belajar memegang peranan penting di dalam perkembangan, kebiasaan, sikap, 

keyakinan, tujuan, kepribadian, dan bahkan persepsi seseorang (Rifai, 2009: 89) 

Belajar dapat terjadi kapan saja dan dimana saja, salah satu pertanda bahwa seseorang 

itu telah belajar adalah adanya perubahan tingkah laku pada diri orang tersebut yang 

mungkin disebabkan oleh terjadinya perubahan pada tingkat pengetahuan, 

ketrampilan,maupun perubahan pada sikapnya. 

Belajar menurut Anni (2006: 2) merupakan proses penting bagi perubahan 

perilaku dan ia mencakup segala sesuatu yang dipikirkan dan dikerjakan. 

Berdasarkan pengertian tersebut dapat diartikan bahwa dengan belajar manusia 

dapat mengembangkan potensi-potensi yang dimilikinya. Tanpa belajar manusia 

tidak mungkin dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhannya. Menurut Anni (2006), 

belajar mengandung tiga unsur utama, yaitu: 
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(1) Belajar berkaitan dengan perubahan perilaku. Untuk mengukur apakah 

seseorang telah belajar, maka diperlukan perbandingan antara perilaku 

sebelum dan setelah mengalami kegiatan belajar. Apabila terjadi perbedaan 

perilaku, maka dapat disimpulkan bahwa seseorang telah belajar. Perilaku 

tersebut dapat diwujudkan dalam bentuk perilaku tertentu, seperti menulis, 

membaca, berhitung yang dilakukan secara sendiri-sendiri, atau kombinasi 

dari berbagai tindakan, seperti seorang guru yang menjelaskan materi 

pembelajaran di samping memberi penjelasan secara lisan juga menulis di 

papan tulis, dan memberikan pertanyaan; 

(2) Perubahan perilaku itu terjadi karena didahului oleh proses pengalaman. 

Perubahan perilaku karena pertumbuhan dan kematangan fisik, seperti tinggi 

dan berat badan, dan kekuatan fisik, tidak disebut sebagai hasil belajar; 

(3) Perubahan perilaku karena belajar itu bersifat relatif permanen. Lamanya 

perubahan yang terjadi pada diri seseorang adalah sukar untuk diukur. 

Biasanya perubahan perilaku dapat berlangsung selama satu hari, satu 

minggu, satu bulan, atau bahkan bertahun-tahun. 

Matematika merupakan mata pelajaran yang memiliki peran penting dalam 

kehidupan. Kemahiran matematika dipandang bermanfaat bagi siswa untuk 

mengikuti pembelajaran pada jenjang lebih lanjut atau untuk mengatasi masalah 

dalam kehidupannya sehari-hari. Konsep dalam matematika tidak cukup hanya 

dihafal saja, tetapi harus dipahami melalui suatu proses berpikir kritis, kreatif dan 

aktivitas pemecahan masalah. 



19 

 

 

 

Pembelajaran matematika adalah suatu proses atau kegiatan guru mata 

pelajaran matematika dalam mengajarkan matematika kepada siswanya yang 

didalamnya terkandung upaya guru untuk menciptakan iklim dan pelayanan 

terhadap kemampuan, potensi, minat, bakat, dan kebutuhan siswa yang beraneka 

ragam tentang matematika agar terjadi interaksi optimal antara siswa dengan guru 

serta antara siswa dengan siswa dalam mempelajari matematika (Suyitno, 2004: 2). 

Menurut Riyanto Tu(2017), belajar matematika di sekolah dianggap penting karena 

dalam kurikulum pendidikan, matematika adalah mata kuliah wajib di setiap 

jenjang pendidikan dari taman kanak-kanak sampai perguruan tinggi. Diyakini 

bahwa matematika adalah alat untuk mencari solusi untuk berbagai masalah dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2.1.3 Definisi Berpikir 

Salah satu tugas terpenting dalam setiap kehidupan manusia adalah berpikir. 

Hal tersebutlah yang membedakan  antara manusia dengan makhluk hidup lainnya. 

Dengan berpikir kita bisa menghasilkan keputusan untuk menyelesaikan masalah 

dengan lebih baik. Plato dalam Suryabrata (1998:54) beranggapan bahwa berpikir 

itu adalah berbicara dalam hati. Berpikir adalah aktivitas ideasional. Pada pendapat 

ini, dikemukakan dua kenyataan, yaitu: (1) Bahwa berpikir itu adalah aktivitas, jadi 

subjek yang berpikir aktif, (2) Bahwa aktivitas itu sifatnyaideasional,  jadi bukan 

sensoris dan bukan motoris, walaupun dapat disertai oleh kedua hal tersebut, 

berpikir itu menggunakan abstraksi-abstraksi atau ide-ide.  

Banyak ahli yang telah mencoba mendefinisikan pengertian berpikir. 

Beberapa diantaranya yaitu pendapat dari Santrock (2008:357) yang 
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mengungkapkan bahwa berpikir adalah manipulasi atau mengelola dan 

mentransformasikan informasi dalam memori. Menurut Prastiti (2010) berpikir 

atau proses kognitif adalah proses yang terjadi atas penerimaan informasi (dari luar 

atau dari dalam diri siswa), pengolahan, penyimpanan, dan pengambilan kembali 

informasi tersebut dari ingatan siswa.  

Ahmadi (1991:31), mengatakan berpikir adalah daya jiwa yang dapat 

meletakkan hubungan-hubungan antara pengetahuan. Berpikir adalah proses yang 

“dialektis”, artinya selama berpikir, pikiran dalam keadaan tanya jawab untuk dapat 

meletakkan hubungan pengetahuan. Selain itu, Suryabrata berpendapat bahwa 

berpikir merupakan proses yang dinamis yang dapat dilukiskan menurut proses dan 

jalannya. Berpikir meliputi tiga komponen pokok, yaitu (1) berpikir merupakan 

aktivitas kognitif yang terjadi di dalam mental atau pikiran seseorang, tidak tampak, 

tidak dapat disimpulkan berdasarkan perilaku yang tampak; (2) berpikir merupakan 

suatu proses yang melibatkan beberapa manipulasi pengetahuan didalam sistem 

kognitif. Pengetahuan yang tersimpan dalam ingatan digabungkan dengan 

informasi sekarang sehingga mengubah pengetahuan seseorang mengenai situasi 

yang sedang dihadapi; dan (3) aktivitas berpikir diarahkan untuk menghasilkan 

pemecahan masalah. Dari beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa 

berpikir merupakan aktivitas mental atau pikiran seseorang dimana dia 

mendapatkan informasi dan mengolahnya dalam pikiran mengenai situasi yang 

dihadapi, salah satunya untuk menghasilkan pemecahan masalah. 

2.1.3.1 Definisi  Berpikir Kreatif 
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Menurut Siswono (2008) berpikir kreatif merupakan suatu kegiatan mental 

yang digunakan untuk membangun suatu ide atau gagasan baru, sedangkan menurut 

Kadir (2017) berpikir kreatif merupakan salah satu kemampuan mendasar yang 

dimiliki oleh para pembelajar di era informasi dan teknologi yang berkembang 

pesat saat ini. Menurut Isaksen et al (2010: 3), berpendapat bahwa berpikir kreatif 

sebagai proses kontruksi ide yang menekankan pada aspek kelancaran, keluwesan, 

kebaruan, dan keterincian. Dalam berpikir kreatif, Seseorang akan memasuki 

tahapan megumpulkan ide-ide,mebangun ide-ide,merencakan ide-ide tersebut dan 

menerapkan ide-ide tersebut sehingga mengahsilkan produk yang baru. 

Kemampuan berpikir kreatif berkenaan dengan kemampuan menghasilkan atau 

mengembangkan sesuatu yang baru, yaitu sesuatu yang tidak biasa yang berbeda 

dari ide-ide yang dihasilkan kebanyakan orang. Produk kemampuan berpikir kreatif 

siswa adalah kreativitas siswa dalam pemecahan masalah matematika.  

Menurut Junaedi (2015), Kreativitas perlu dibudidayakan secara dini di 

antara calon pengajar.  Kreativitas matematika sangat diperlukan ketika nanti jika 

calon pengajar menjadi seorang guru ingin membangun kreativitas matematika 

siswa, terutama ketika siswa perlu memecahkan masalah tantangan matematika. 

Ada tujuh sikap guru yang dipenuhi untuk memicu kemampuan berpikir kreatif 

siswa yaitu : (1) bersedia mendengarkan pendapat, pertanyaan, atau bahkan keluhan 

siswa; (2) bersedia menghormati pendapat siswa, meskipun itu tidak benar; (3) 

menumbuhkan dan mengembangkan kepercayaan diri siswa; (4) siap dan bersedia 

memberikan tantangan kepada siswa; (5) mendorong siswa untuk berani 

mengungkapkan ide; (6) tidak berani menciptakan rasa takut di antara para siswa 
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itu sendiri. Sikap di atas diperlukan oleh siswa, karena jika siswa salah, misalnya, 

siswa tidak akan berani mencoba hal-hal baru, yang berarti kekuatan kreatif siswa 

tidak terbentuk.  

Kemampuan berpikir kreatif pada dasarnya merupakan kemampuan yang 

dimiliki seseorang untuk menghasilkan suatu kreativitas. Menurut Nadjafikhah 

(2012), ” Kreativitas secara tradisional dikaitkan dengan seni dan sastra, namun saat 

ini ilmu pengetahuan juga telah dianggap sebagai tindakan kreatif dalam seni dan 

sastra, pada umumnya cukup untuk menciptakan karya yang luar biasa dan baru, 

tapi ilmiah yang kreatif Ide harus tidak hanya baru tapi juga berguna. Salah satu 

tujuan dari setiap sistem pendidikan harus menjadi pembina kreatif orang. Oleh 

karena itu, tugas penting pendidik adalah mengidentifikasi dan mengembangkan 

kreativitas. Tantangan dalam identifikasi dan pengembangan kreativitas disebabkan 

oleh beragam variasi dalam definisi dan karakteristik kreativitas. Salah satu 

tujuannya dari makalah ini adalah untuk memberikan gambaran umum tentang 

definisi dan karakteristik kreativitas berdasarkan literatur kontemporer. Beberapa 

Definisi mengacu pada kreativitas sebagai gaya berpikir, sebagian berkonsentrasi 

pada proses kreatif dan ada definisi kreativitas yang membahas produk kreatif. 

Meskipun begitu, dengan memahami definisi kreativitas dari berbagai ahli, kita 

akan semakin tahu akan makna kreativitas yang sebenarnya.  

Menurut Yaftian (2012), Beberapa definisi mengacu pada kreativitas 

sebagai cara berpikir, beberapa berkonsentrasi pada dasarnya proses kreatif dan ada 

definisi kreativitas yang membahas produk kreatif. Kemampuan berpikir kreatif        

dianggap sebagai proses mental yang dinamis, termasuk pemikiran yang berbeda 
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dan konvergen.Kefasihan (jumlah ide), fleksibilitas (mendekati berbagai gagasan), 

hal baru (ide unik) dan elaborasi mengembangkan ide) dianggap sebagai empat 

komponen untuk pemikiran yang berbeda. Karena sifat matematika membuatnya 

sesuai untuk dijadikan perancah untuk menumbuhkan kreativitas, kreativitas harus 

jelas dalam kegiatan matematika. Karena itu, salah satu tugas penting para pendidik 

matematika adalah untuk mengidentifikasi dan mengembangkan kreativitas 

matematis. Menurut beberapa definisi, sebuah karya kreatif dalam matematika Bisa 

terdiri dari: menciptakan konsep matematika baru yang bermanfaat; menemukan 

sebuah hubungan yang tidak diketahui; dan reorganisasi struktur teori matematika.  

2.1.3.2 Tingkat Berpikir Kreatif  

Menurut Hurlock, sebagaimana dikutip oleh Siswono (2007:17) 

kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk menghasilkan komposisi, 

produk, atau gagasan apa saja yang pada dasarnya baru dan sebelumnya tidak 

dikenal pembuatnya. Siswono (2007: 17), menjelaskan bawha kreativitas 

(berpikir kreatif atau berpikir divergen) adalah kemampuan menemukan banyak 

kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah, di mana penekanannya pada 

kuantitas, ketepatgunaan, dan keberagaman jawaban. Dari kutipan-kutipan 

tersebut menunjukkan bahwa untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif 

seseorang dapat dilihat dari produk kreatif yang dihasilkan. Produk kreatif 

tersebut menunujukkan kepada hasil perbuatan, kinerja, atau karya seseorang 

dalam bentuk barang, atau gagasan. 

Indikator untuk menilai kreatif menurut Siswono (2007: 11-12), 

kefasihan (fluency), fleksibilitas dan kebaruan (novelty). Menurut Mahmudi 
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(2010), berpendapat bahwa berpikir kreatif sebagai proses kontruksi ide yang 

menekankan pada aspek kelancaran, keluwesan, kebaruan, dan keterincian. 

Sedangkan menurut Dwijanto (2007: 11-12), kemampuan berpikir kreatif adalah 

kemampuan dalam matematika yang meliputi empat kemampuan yaitu,(1) 

Kelancaran (fluency) yaitu kemampuan menjawab masalah matematika  secara 

tepat; (2) Keluwesan (flexibility) yaitu kemampuan menjawab masalah 

matematika melalui cara yang tidak baku; (3) Keaslian (originality) yaitu 

kemampuan menjawab masalah matematika dengan menggunakan bahasa, cara, 

atau ide sendiri; (4) Elaborasi (elaboration) yaitu keamampuan mempn erluas 

jawaban masalah, memunculkan masalah baru atau gagasan. 

Indikator kemampuan berpikir kreatif dalam penelitian ini adalah 

kemampuan berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah atau pertanyaan 

matematika sehingga dapat menciptakan banyak gagasan, ide, dan jawaban, yang 

ditekankan pada aspek kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), keaslian 

(originality), dan kemampuan untuk memperinci, memperkarya, dan 

mengembangkan (elaboration) dalam menghasilkan suatu produk yang 

berhubungan dengan pembelajaran matematika. 

Fluency atau kelancaran dalam pemecahan masalah mengacu pada 

kemampuan untuk menjawab masalah dengan baik dan benar tanpa keraguan. 

Jawaban yang diberikan siswa disajikan dengan jelas dan terstruktur dengan baik 

dalam menyelesaikan masalah. 

Flexibility atau keluwesan dalam pemecahan masalah mengacu pada 

kemampuan siswa menghasilkan berbagai macam ide dengan pendekatan yang 
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berbeda untuk menyelesaikan masalah. Siswa diharapkan mampu menjelaskan 

setiap cara yang digunakan untuk menyelesaikan masalah. Produktivitas siswa 

dalam mengubah sudut pandang penyelesaian dan tingkat kesulitasn siswa dalam 

menyelesaiakan soal juga akan dinilai dan dieksplor untuk menambah deskripsi 

hasil tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa. 

Originality atau Keaslian  mengacu pada kemampuan siswa dalam 

memberikan jawaban yang unik ,berbeda dengan siswa lainnya dan bernilai 

benar. Hasil karya siswa diharapkan merupakan karya asli dari pemikiran siswa 

itu sendiri. Keaslian karya siswa akan dinilai dan dikembangkan lebih jauh untuk 

mengukur tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa. 

Elaboration atau pengembangan mengacu pada kemampuan siswa 

memberikan jawaban yang dapat dikembangkan, menambah dan memperkaya 

suatu gagasan. Siswa diharapkan dapat menambahkan informasi atau keterangan 

lebih lanjut untuk memperjelas jawaban siswa. Jawaban dari siswa akan dinilai 

dan dikembangkan dalam lebih lanjut untuk mengukur tingkat kemampuan 

berpikir kreatif siswa. 

Tingkat berpikir kreatif matematis (TBKM) merupakan suatu penjenjangan 

kemampuan berpikir yang hierarkhis dengan dasar pengkategoriannya dari kriteria 

kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan. Dengan adanya TBKM pada pembelajaran 

matematika, guru dapat mengetahui tingkat berpikir kreatif dari masing-masing 

siswa, yang selanjutnya guru tersebut dapat melakukan upaya-upaya agar siswa 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir 
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kreatifnya masing-masing. Dalam penelitian ini akan menggunakan tingkat berpikir 

kreatif matematis (TBKM)  yang terdiri dari Level 4, Level 3, Level 2, Level 1, 

Level 0 yang disajikan pada Tabel 2.1. 

 Tabel 2.1 Deskripsi Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif  

TBKM Deskripsi Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif 

Level 4 

(Sangat Kreatif) 

Siswa yang dalam pemecahan masalah memenuhi 

kriteria:kefasihan, fleksibilitas, keaslian , dan elaborasi. 

Level 3 

(Kreatif) 

Siswa yang dalam pemecahan masalah memenuhi 

kriteria: kefasihan, fleksibilitas,dan keaslian atau 

elaborasi. 

Level 2 

(Cukup Kreatif) 

Siswa yang dalam pemecahan masalah hanya memenuhi 

kefasihan dan  fleksibilitas atau kebaruan atau elaborasi. 

Level 1 

(Kurang Kreatif) 

Siswa yang dalam pemecahan masalah hanya memenuhi 

kriteria kefasihan. 

Level 0 

(Tidak Kreatif) 

Siswa yang dalam pemecahan masalah tidak memenuhi 

satu:kriteria pun  

2.1.4 Model Pembelajaran Creative Problem  Solving (CPS) 

Creative problem solving berasal dari kata creative, problem, dan solving. 

Creative artinya banyak ide baru dan unik dalam mengkreasi solusi serta 

mempunyai nilai dan relevan; problem artinya suatu situasi yang memberikan 

tantangan kesempatan, yang saling berkaitan; sementara solving, artinya 

merencanakan suatu cara untuk menjawab atau menemukan jawaban dari suatu 

Masalah (Mitchell dan Kowalik, 1999). 

 Menurut Isrok’atun(2012) CPS lebih menekankan pada pentingnya 

penemuan berbagai alternatif ide dan gagasan, untuk mencari berbagai macam 

kemungkinan tindakan pada setiap langkah dari proses pemecahan masalah yang 

digunakan. Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, bahwa kadang kala siswa 

dihadapkan pada materi yang bersifat permasalah yang , yang harus sesegera 

mungkin diselesaikan. Permasalahan ini tidak dapat diselesaikan hanya dengan 
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proses problem solving yang sudah kita kenal, tetapi siswa dituntut untuk membuat 

hubungan baru dari konsep yang ada untuk dapat membuat rencana penyelesaian. 

Tidak menutup kemungkinan, seandainya tidak membuat keterkaitan baru, masalah  

tersebut terasa tertutup dari solusi yang diharapkan. Oleh karena itu, penting bagi 

siswa untuk memiliki kemampuan CPS ini. 

 Masalah-masalah yang dihadapi peserta didik saat ini  seringkali 

diselesaikan dengan cara yang berbeda dengan teori yang ada akibat dari situasi 

yang tak menentu. Hal ini memerlukan kemampuan khusus dalam memecahkan 

msalalh tersebut dengan kreativitas. Kreativitas diartikan dengan mencari cara atau 

metode lain denga pendekatan alternatif yang bertujuan menyelesaikan 

permasalahan yang lebih efektif dan efisien. 

2.1.4.1 Karakteristik Creative Problem Solving (CPS) 

Ada beberapa karakteristik CPS menurut Steiner (2009) yaitu, (1) Dalam 

menyelesaikan suatu masalah , dimulai dari proses recursive (pengulangan), revised 

(peninjauan kembali), dan redefined (pendefinisian ulang); (2) Memerlukan proses 

berpikir divergen dan konvergen; (3) Menggagas suatu pemikiran yang bersifat 

prediktif serta dapat merangsang ke tahap berpikir logis selanjutnya.  

Mitchell dan Kowalik (1999) merekomendasikan suatu pola berpikir 

divergen yang efektif, yaitu: (1) Menangguhkan adanya sebuah pembenaran; (2) 

Melihat/memperhatikan kumpulan ide; (3) Menerima seluruh ide; (4) 

Menambahkan ide sendiri pada ide yang telah dikumpulkan; (5) Mengecek ide 

secara bertahap; (6)  Mencoba mengkombinasikan 
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Adapun pola berpikir konvergen yang efektif yang direkomendasikan, 

adalah sebagai berikut (Mitchell dan Kowalik, 1999) : (1) Tenang (tidak tergesa-

gesa) dan berhati-hati; (2) Eksplisit (tegas dan jelas); (3) Menghindari keputusan 

yang terlalu dini; (4)  Mencari kejelasan; (5) Membangun kebenaran afirmatif; (6) 

Jangan menyimpang dari tujuan. 

Secara praktis, berpikir divergen adalah pola berpikir yang menyebar, 

sedangkan berpikir konvergen adalah pola berpikir yang mengumpul. Adapun pola 

berpikir divergen dan konvergen ini dapat digambarkan sebagai berikut (Proctor, 

2007). Menurut Isrok’atun (2012 ), kemampuan CPS matematis adalah kemampuan 

berpikir secara divergen dankonvergen yang melalui tahapan berpikir objective finding 

dan fact finding dalam rangka memperoleh gambaran yang utuh dari suatu masalah 

sehingga dapat melakukan proses problem finding. Setelah mendapat gambaran yang 

utuh tentang suatu masalah maka akan ditemukan beberapa ide melalui proses berpikir 

idea finding. Kesemua tahapan berpikir tersebut sangat diperlukan dalam rangka 

solution finding dan acceptance finding sehingga didapatkan jawaban permasalahan 

yang tepat. 

Menurut  Kim (2003), Proses masalah kreatif matematika pemecahan 

dianggap terdiri dari empat tahap, yaitu, memahami masalah, berencana untuk 

memecahkan m    asalah, eksekusi rencana, dan refleksi dari jawaban dan seluruh 

proses  pemecahan masalah. Sepanjang empat tahap, pemikiran matematis 

kemampuan, kreativitas matematis, komitmen tugas matematis, dan basis 

pengetahuan digunakan untuk pemecahan masalah matematis matematis 

Berpikir lebar terbuka akan segala kemungkinan jawab yang ada dalam 

menyelesaikan permasalahn matematika.  
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2.1.4.2 Tujuan Model Pembelajaran  Creative Problem Solving  

Tujuan dari model pembelajaran CPS adalah (1) Siswa mampu menyatakan 

urutan langkah-langkah pemecahan masalah; (2) Siswa mampu menemukan 

strategi untuk memecahkan masalah; (3) Siswa mampu mengevaluasi dan 

menyeleksi strategi te rsebut kaitannya dengan kriteria-kriteria yang ada; (4)Siswa 

mampu memilih suatu pilihan solusi yang optimal; (5) Siswa mampu 

mengembangkan suatu rencana dalam mengimplementasikan strategi pemecahan 

masalah; (6) Siswa mampu mengartikulasikan bagaimana model pembelajaran 

Creative Problem Solving (CPS) dapat digunakan dalam berbagai bidang dan 

situasi. (Cahyono, 2007: 3) 

2.1.4.3 Langkah-langkah Model Pembelajaran  Creative Problem Solving   

Menurut Masrukan (2008), Model pembelajaran disusun guna mewujudkan 

peristiwa belajar yang efektif dalam mencapai tujuan. Oleh karena itu, model 

pembelajaran mencakup urutan kegiatan, metode dan media yang digunakan, serta 

penetapan peran guru dan siswa dalam proses belajar.  Menurut   Muslich   (2008:   

224),   langkah-langkah   proses   pembelajaran dengan  menggunakan  model  

pembelajaran  CPS  yaitu : 

(1) Klarifikasi masalah 

Klarifikasi masalah meliputi pemberian penjelasan kepada siswa tentang  

masalah yang diajukan, agar siswa dapat memahami tentang penyelesaian  apa yang 

diharapkan. Guru memberikan permasalahan dan membimbing siswa memahami 

masalah yang diajukan. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

menemukan elemen kunci. 
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(2) Pengungkapan pendapat 

Pada tahap ini siswa dibebaskan untuk mengungkapkan pendapat tentang 

berbagai macam strategi pemecahan masalah. Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mengungkapkan ide-ide serta mendorong terjadinya diskusi 

dalam kelompok. 

(3) Evaluasi dan Pemilihan 

Pada tahap evaluasi dan pemilihan, setiap kelompok mendiskusikan  

pendapat atau strategi mana yang cocok untuk menyelesaikan masalah. Guru 

membimging siswa dalam diskusi kelompok dan memberikan kesempatan untuk 

mengevaluasi berbagai ide yang telah dihasilkan serta mengembangkan solusi. 

(4) Implementasi 

Pada tahap ini siswa menentukan strategi mana yang dapat diambil untuk  

menyelesaikan masalah, kemudian menerapkannya sampai menemukan dari  

penyelesaian masalah, serta menemukan solusinya. 

2.1.4.4 Implementasi Model Pembelajaran CPS pada  pembelajaran Matematika 

2.1.4.4.1 Tahap Awal 

Guru menanyakan kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran 

matematika, kemudian mengulas kembali materi sebelumnya yang dijadikan 

prasayarat  materi yang akan dipelajari siswa dan menjelaskan langkah-langkah 

dalam  pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran  CPS 

Guru juga memberikan motivasi kepada siswa  tentang pentingnya pembelajaran 

yang akan dilaksanakan 

2.1.4.4.2 Tahap Inti 
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Siswa membentuk kelompok kecil untuk melakukan  small discussion. Tiap 

kelompok terdiri atas 4-5 siswa yang dibentuk oleh guru dan bersifat permanen. 

Tiap kelompok mendapat Lembar Kerja Kelompok (LKS) untuk  dibahas bersama 

dalam kelompoknya. Secara berkelompok siswa  memecahkan permasalahan yang 

ada pada Lembar Kerja Kelompok (LKS)  sesuai dengan petunjuk yang tersedia di 

dalamnya. Siswa mendapat bimbingan dan arahan dari guru dalam memecahkan 

masalah. Peranan guru  dalam hal ini adalah menciptakan situasi yang dapat 

memudahkan munculnya  pertanyaan dan mengarahkan kegiatan  brainstorming 

dalam rangka menjawab  pertanyaan atas dasar interestsiswa. Penekanan dalam 

pendampingan siswa dalam menyelesaikan permasalahan adalah.  

(1) Klarifikasi masalah 

Klarifikasi masalah meliputi pemberian penjelasan kepada siswa tentang 

masalah yang diajukan agar siswa dapat memahami tentang penjelasan seperti apa 

yang diharapkan 

(2) Brainstroming 

Pada tahap ini siswa dibebaskan untuk mengungkapkan pendapat tentang 

berbagai macam strategi penyelesaian masalah, tidak ada sanggahan dalam 

mengungkapkan ide atau gagasan satu sama lain.  

 

 

(3) Evaluasi dan seleksi 

Pada tahap ini setiap kelompok mendiskusikan pendapat-pendapat atau 

strategi-strategi mana yang cocok untuk menyelesaikan masalah 
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(4) Implementasi 

 Dalam tahap ini siswa bersama kelompoknya memutuskan tentang strategi 

mana yang dapat diambil untuk menyelesaikan masalah kemudian menerapkannya 

sampai menemukan penyelesaian dari masalah tersebut. Setelah pekerjaan selesai 

siswa bersama kelompoknya mempresentasikan hasil kerjanya di depan kelas 

dengan menggunakan media sesuai dengan kreatifitasnya untuk menyampaikan 

gagasannya dan mendapatkan saran dan kritik dari pihak lain sehingga diperoleh 

solusi yang optimal berkaitan dengan pemecahan masalah.  

2.1.4.4.3 Tahap Akhir 

Dengan bantuan guru siswa menyimpulkan materi pelajaran yang telah 

diajarkan. Sebagai pemantapan materi, secara individual siswa mengerjakan pop 

quiz yang ditampilkan dengan media pembelajaran dan guru memberikan poin bagi 

siswa yang mampu memecahkan permasalahan sebagai upaya  memotivasi siswa 

dalam mengerjakan soal-soal. Suatu soal yang dianggap sebagai masa lah jika soal 

tersebut menunjukkan adanya suatu tantangan yang tidak dapat dipecahkan oleh 

suatu prosedur rutin yang sudah diketahui siswa (Suherman dkk, 2003: 94). 

Masalah berbeda dengan soal latihan. Pada soal latihan, siswa telah mengetahui 

cara menyelesaikannya, karena telah jelas hubungan antara yang diketahui dengan 

yang ditanyakan, dan umumnya telah ada contoh soal. Pada masalah, siswa tidak 

tahu menyelesaikannya. Siswa menggunakan segenap pemikiran, memilih strategi 

pemecahannya, dan memproses hingga menemukan penyelesaian dari suatu 

masalah.  

2.1.5 Pendekatan Pembelajaran 
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2.1.5.1 Pengertian Pendekatan Pembelajaran 

 Salah satu hal yang perlu diperhatikan dalam suatu pembelajaran adalah 

pendekatan selain beberapa faktor lain yang menjadi salah satu acuan 

pembelajaran.Faktor-faktor lain antara lain kurikulum yang menjadi acuan 

dasar,program pengajaran,kualitas guru, materi  pembelajaran, strategi 

pembelajaran, sumber belajar, dan teknik/bentuk penilian. 

 Pendekatan pembelajaran dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut 

pandang kita terhadap proses pembelajaran yang merujuk pada pandangan tentang 

terjadinya suatu proses yang sifatnya masih umum, didalamnya mewadahi, 

megantisipasi, menguatkan dan melatari metode pembelajaran dengan cakupan 

teori tertentu. 

2.1.5.2 Pendekatan Kontekstual 

 Pendekatan Kontekstual merupakan cara penyajian bahan pelajaran dengan 

menghadapkan siswa pada persoalan yang harus dipecahkan atau diselesaikan dalam 

rangka mencapai tujuan pendidikan yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari 

(Wulandari et al., 2015).Menurut Bern (2001), Pembelajaran dan pendekatan 

kontekstual adalah aseptif pengajaran dan pembelajaran yang dibimbing oleh guru 

untuk menghubungan materi yang diajarkan dengan situasi nyata dalam kehidupan 

sehari-hari.Hal ini berguna untuk memotivasi siswa untuk menerapkan 

pengetahuan dasar yang dimilikinya dan menerapkannya ke kehidupan nyata 

seperti di sekolah,di rumah dan lingkunganya. 

 Menurut Trianto (2012:20), pendekatan kontekstual adalah konsep belajar 

yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi 
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dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antar pengetahuan 

yang dimilikinya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat 

hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari, dengan melibatkan tujuh komponen utama pembelajaran 

kontekstual, yaitu : kontruktivisme, bertanya, inkuiri, masyarakat belajar, 

pemodelan dan penilaian autentik. 

 Dalam konteks ini siswa diajak untuk memahami dan menikmati proses 

belajar , manfaatnya, dan capaian yang ditujukan.Proses belajar yang dilaksanakan 

berlangsung secara alamiah,bukan hanya seedar transfer pengetahuan dari guru ke 

siswa namun diharapkan hasil capaian yang lebih bermakna. 

 Menurut Kalchik (2010),menerapkan pendekatan kontekstual  kepada siswa 

membutuhkan kesabaran,keterbukaan pikiran, dan fleksibilitas dalam pembelajaran 

matematika.Hal tersebut terjadi karena pendekatan kontekstual sangat berbeda 

dengan pendekatan konvensional yang dilakukan guru-guru disekolah dimana 

siswa menjadi pusat pendekatan yang dilakukan di sekolah.Tugas guru dalam 

pembelajaran kontekstual adalah membantu siswa mencapai tujuan 

belajarnya.Guru lebih membimbing siswa dengan strategi tertentu daripada sekedar 

memberikan informasi secara terus menerus sehingga siswa lebih aktif berpikir 

dalam memecahkan masalah yang dihadapinya.Guru hanya sebagai moderator 

dalam mengolah kelas sebagai sebuah tim yang bekerjasama untuk meciptakan 

produk dari pemikiran siswa. 

2.1.5.3 Perbedaan Pendekatan Kontekstual dengan Pendekatan Tradisional 
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Perbedaan Pendekatan Kontekstual dengan Pendekatan Konvensional 

(behaviorisme/ struktural) menurut (Endrawati, 2014) dapat dilihat pada Tabel 2.2 

Tabel 2.2. Perbedaan Pendekatan Kontekstual dengan Pendekatan Konvensional  

No Pendekatan Kontekstual Pendekatan Konvensional 

1 Siswa secara aktif terlibat saat 

pembelajaran. 

Siswa merupakan penerima 

pasif dalam pembelajaran. 

2 Siswa belajar dari teman melalui kerja 

kelompok dan diskusi. 

Siswa belajar secara 

individual. 

3 Pembelajaran dikaitkan dengan 

kehidupan nyata. 

Pembelajaran berupa teoritis 

yang abstrak 

4 Perilaku dibangun atas dasar kesadaran 

diri. 

Perilaku dibangun atas dasar 

dorongan dari luar. 

5 Hasil belajar diukur dengan berbagai 

cara : proses bekerja, hasil karya, 

penampilan, dan tes. 

Hasil belajar diukur hanya 

dengan tes. 

6 Pembelajaran terjadi di berbagai 

tempat, konteks, dan setting. 

Pembelajaran hanya terjadi di 

dalam kelas 

7 Keterampilan dikembangkan atas dasar 

pemahaman. 

Keterampilan dikembangkan 

atas dasar latihan. 

2.1.6 Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

Menurut Masrukan (2017:20) Kriteria Ketuntasan Minimal ( KKM) adalah 

bilangan patokan atau batasan minimal kemampuan siswa agar dinyatakan tuntas 

belajar untuk suatu kompetensi atau mata pelajaran. Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) dinyatakan dengan angka maksimal 100 (seratus) yang merupakan kriteria 

ketuntasan ideal. KKM yang digunakan dalam penelitian ini adalah 70 sesuai 

dengan KKM yang ditentukan oleh SMP Mataram Semarang. 

Menurut Sudrajat (2008: 6-8) Hal-hal yang harus diperhatikan dalam 

penentuan kriteria ketuntasan minimal yaitu:  

(1) Tingkat kompleksitas, kesulitan/ kerumitan setiap indikator, kompetensi dasar, 

dan standar kompetensi yang harus dicapai oleh siswa. Semakin kompleks KD 
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maka nilai semakin rendah, begitu pla sebaliknya semakin mudah KD, semakin 

tinggi nilainya. 

(2) Kemampuan sumber daya pendukung dalam penyelenggaraan pembelajaran 

pada masing-masing sekolah. Semakin tinggi daya pendukung, semakin tinggi 

nilainya. 

(3) Tingkat kemampuan awal (intake) rata-rata siswa di sekolah yang 

bersangkutan. Semakin tinggi intake, semakin tinggi nilainya 

2.1.7 Materi Penelitian 

Materi yang akan digunakan dalam penelitian adalah materi peluang.Materi 

tersebut di dalam kurikulum 2013 akan dipelajari pada kelas VIII semester  2 yang 

merupakan kelanjutan dari materi peluang yang sebelumnya sudah  diajarkan di 

kelas VII. Pokok bahasan peluang dalam penelitian ini meliputimemahami peluang 

teoritik serta membandingkan peluang empirik dengan peluang teoritik. Materi 

peluang merupakan materi yang harus dipelajari oleh siswa khususnya kelas VIII. 

 

2.2 Penelitian yang Relevan 

Hasi penelitin yang dilakukan  Mayasari,dkk  (2013) menunjukkan  bahwa 

penggunaan model pembelajaran  Creative Problem Solving  (CPS) pada materi 

tekanan secara signifikan dapat lebih  meningkatkan penguasaan konsep siswa 

dibandingkan penggunaan  model pembelajaran konvensional. Disamping  itu 

penggunaan  model  pembelajaran  CPS  pada materi  tekanan  secara  signifikan 

juga dapat meningkatkan   keterampilan   generik   sains siswa    dibandingkan    

penggunaan    model pembelajaran   konvensional. Lebih lanjut juga didapat bahwa 
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tanggapan siswa setelah memperoleh pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran CPS  pada materi tekanan positif (sangat  setuju). Penelitian yang  

dilakukan oleh Mann (2013) kepada siswa dengan tingkat perekonomian keluarga  

menengah ke atas dengan instrumen yang mengukur kemampuan siswa untuk 

merumuskan suatau permasalahan yang diberikan dalam mengukur tingkat berpikir 

kreatif matematika. Masalah yang ditemukan adalah bagian daripada proses 

berpikir kreatif yang krusial yaitu merumuskan masalah yang dihadapi. Siswa 

terbiasa dibatasi kemampuan berpikir kreatif dengan jawab-jawab yang sudah 

diketahui atau diberikan kepada mereka. Kemampuan untuk merumuskan strategi 

untuk menyelesaikan suatu masalah sangat penting bagi proses kreatif. 

Merumuskan masalah adalah langkah awal untuk meningkat kemampuan berpikir 

kreatif mamtematis siswa dalam memecahkan masalah yang diberikan. Hasil 

penelitian Leikin (2013) yang mengevaluasi kemampuan berpikir kreativitas 

matematika menggambarkan evolusi model dan struktur dari kemampuan tersebut. 

Peneletian tesebut menggunakan model-model tertentu untuk menunjukkan fungsi 

dan mengevaluasi perkembangan kreativitas siswa dalam proses pembelajaran. 

Hasil tersebut juga menunjukkan bahwa baik siswa dengan tingkat prestasi yang 

tinggi maupun yang menengah dalam matematika. Hal tersebut juga menunjukkan 

bahwa peningkatan fleksibilitas disertai penurunan orisinilitas pada tingkat 

kelompok namun peningkatan pada tingkat individu. Pada penerapan model 

selanjutnya untuk meningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis dalam 

mengembangkan orisiniltas, kelancaran, dan fleksinblitas yang bersifat dinamis 

memalui bentuk penghargaan kepada peserta didik. 
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Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Kandemir (2009) dimana peneliti 

mempersiapkann guru-guru di sekolah dengan materi dan pelatihan pembelajaran 

dengan menggunakan skenario CPS dengan tujuan untuk mengembangkan 

kemamuan yang dimiliki siswa dan guru tersebut. Guru bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir siswa melalui CPS yang ditekankan pada 

proses, kinerja, sikap, dan prilaku yang berbeda dalam memecahkan masalah yang 

dihadapi. Pemecahan masalah yang diberikan dengan model CPS bersifat terbuka, 

menanantang dan dekat dengan kehidupan sehari-hari. Hasil dari eksperiment 

tersebut menunjukkan bahwa skenario CPS memiliki kualitas yang baik untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Kreativitas menghasilkan 

sesuatu yang baru dan berbeda melalui transfer ide dengan individu lain maupun 

dengan lingkungan. Model pembelajaran CPS ini menciptkan lingkungan kelas 

yang demokratis yang berperan penting dalam proses transfer perkembangan 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Penerapan teknik ini diperlukan 

dalam pembelajaran matematika untuk menghasilkan kualitas pendidikan yang 

baru dan berbeda yang diharapkan akan membantu mencapai tujuan pembelajaran 

yang diharapkan. 

Hasil penelitian Rochmad (2018) Siswa yang diajar dan diberikan aktivitas 

kreatif (instruksi dengan aktivitas kreatif) memiliki keterampilan berpikir yang 

lebih tinggi lebih baik daripada mereka yang diajar tanpa aktivitas kreatif (instruksi 

tanpa aktivitas kreatif). Namun, hasil tes akhir dari kedua kelompok tidak berbeda 

secara signifikan tidak ada yang signifikan perbedaan antara pre-test dan post test 
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dari keduanya kelompok. Peran pembelajaran dalam mengembangkan 

keterampilan berpikir siswa, seperti berpikir kreatif, merupakan aspek penting itu 

berkontribusi pada keberhasilan matematika pendidikan. Skenario CPS tersebut 

memekankan pada proses berpikir dalam pemecahan masalah khususnya  

perumusan masalah tersebut. Dengan demikian untuk meningkatkan kemampuan 

tersebut, digunakan model pembelajaran CPS dengan pendekatan kontekstual 

untuk menghasilkan karya yang baru dan berbeda. 

 

2.3 Kerangka Berpikir 

 Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan 

teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin ilmu dan 

memajukan daya pikir manusia. Melalui pembelajaran matematika, siswa 

diharapkan memiliki kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan 

kreatif, serta memiliki kemampuan bekerja sama. Kreativitas siswa sangat 

dibutuhkan terutama dalam menyelesaikan soal-soal yang melibatkan siswa untuk 

berpikir kreatif. Berpikir kreatif adalah suatu pemikiran yang berusaha menciptakan 

atau membangun gagasan yang baru. Kemampuan berpikir siswa dapat dilihat 

melalui indikator kefasihan, keluwesan, serta kebaruan. Sedangkan berpikir kreatif 

diklasifikasikan dalam tingkatan yang hirarki. Tingkat berpikir kreatif menurut 

Siswono (2010) adalah Level 4 (sangat kreatif), Level 3 (kreatif), Level 2 (cukup 

kreatif), Level 1 (kurang kreatif), Leve l0 (tidak kreatif) yang menunjukkan 

tingkatan kreatif anak dalam memecahkan masalah. Berdasarkan laporan hasil daya 

serap siswa pdalam Ujian Nasional  2015 (UN) SMP di kota semarang pada 
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pelajaran matematika, kemampuan untuk memahami konsep peluang suatu 

kejadian serta menerapkannya dalam pemecahan masalah menduduki tempat 

terendah diantara kemampuan lainnya. Hasil menunjukkan bahwa kemampuan 

untuk memahami konsep peluang suatu kejadian serta menerapkannya dalam 

pemecahan masalah memiliki daya serap 48,64 % di tingkat kota Semarang dan 

42,71 % di tingkat Provinsi Jawa Tengah. Hal tersebut menunjukkan bahwa di 

tingkat Jawa Tengah juga memiliki kemampuang yang paling rendah diantaran 

kemampuan yang diuji lainya pada UN 2015. 

 Dengan adanya tingkatan kreativitas yang ada akan berpengaruh pada 

model-model pembelajaran yang akan digunakan oleh guru untuk meningkatkan 

kemampuan tersebut. Pada saat ini siswa dihadapkan pada permasalahan 

matematika memiliki tantangan  yang harus dipecahkan oleh setiap siswa,maka 

setiap siswa memiliki jawaban yang berbeda pula untuk bisa memecahkan masalah 

tersebut. Untuk meningkatkan kemampuan tersebut perlu dilakukan usaha yaitu 

penyelidikan terhadap kemampuan berpikir  kreatif matematis siswa sehingga dapat 

diberikan solusi yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan tersebut.  

Pada tahap awal,siswa akan dipersiapkan untuk memulai pembelajaran 

matematika disertai dengan mengulas materi sebelumnya sebagai materi prasyarat 

terhadap materi yang akan dipelajari siswa. Guru juga memberikan motivasi kepada 

siswa tentang pentingnya pembelajaran yang akan dilaksanakan. Pada tahap inti 

Siswa akan masuk kedalam kelompok-kelompok kecil dengan 4-5 siswa  per 

kelompok yang dibentuk oleh guru dan bersifat permanen.Siswa akan diberikan 

permaslahan yang memunculakn berbagai pertanyaan dan memicu ketertarikan 
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siswa. Siswa didampingin dalam menyelesaikan masalah yang ditekankan pada 

klarifikasi masalah, brainstroming, evaluasi dan implementasi.Pada tahap akhir, 

Guru membantu siswa untuk menyimpulkan materi yang telah dipelajari sebagai 

pemantapan materi, secara individual siswa mengerjakan kuis yang ditampilkan 

dengan media pembelajaran dan guru memberikan poin bagi siswa yang mampu 

memecahkan permasalahan sebagai upaya  memotivasi siswa dalam mengerjakan 

soal-soal. Suatu soal yang dianggap sebagai masa lah jika soal tersebut 

menunjukkan adanya suatu tantangan yang tidak dapat dipecahkan oleh suatu 

prosedur rutin yang sudah diketahui siswa. Hal tersebut diharapkan dapat 

digunakan sebagai bahan pertimbangan guru dalam menentukan rancangan 

pembelajaran yang sesuai dengan tahapan yang ada. 

Berdasarkan argumentasi tersebut,peneliti ingin meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif matematis matematika siswa kelas VIII SMP dengan model 

pembelajaran CPS dengan pendekatan kontekstual. Adapun bagan skema kerangka 

berpikir dalam penelitian ini disajikan pada Gambar 2.1 
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Gambar 2.1 Kerangka berpikir 

 

2.4 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kajian teoritik dan kerangka berpikir yang telah diuraikan 

maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu : 

(1) Hasil tes  kemampuan berpikir kreattif matematis siswa setelah mendapat 

pembelajaran CPS dengan pendekatan kontekstual mencapai ketuntasan 

belajar secara klasikal yaitu lebih dari 75 %. 

(2) Rata-rata hasil tes kemampuan berpikir kreatif matematis siswa mendapat 

pembelajaran Creative Problem Solving dengan pendekatan kontekstual lebih 

tinggi daripada rata-rata  hasil tes  kemampuan berpikir kreatif matematis siswa  

dengan pembelajaran Discovery Learning. 

Proporsi ketuntasan hasil tes kemampuan berpikir kreatif matematis siswa 

mendapat pembelajaran Creative Problem Solving dengan pendekatan kontekstual 

Kemampuan Berpikir Kreatif 

Matematis siswa yang  masih rendah  

terhadap pembelajaran matematika 

Pendekatan 

 Kontekstual 

 

Pembelajaran 

Creative Problem 

Solving dengan 

Pendekatan 

Pembelajaran Creative 
Problem Solving  efektif 

terhadap kemampuan berpikir 

kreatif matematis siswa pada 

materi peluang  

Terdeskripsinya kemampuan 

berpikir kreatif matematis siswa 

ditinjau dari tahapan model 

pembelajaran pembelajaran 

Creative Problem Solving 
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lebih tinggi daripada Proporsi ketuntasan hasil tes kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa  dengan pembelajaran Discovery Learning 
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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan yaitu : 

1. Pembelajaran Creative Problem Solving dengan pendekatan kontekstual 

efektif terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VIII C pada materi 

peluang dengan kriteria yaitu pertama  kemampuan berpikir kreatif matematis 

siswa  pada model pembelajaran CPS dengan pendekatan kontekstual  pada 

materi kejadian suatu peluang  mencapai KKM yang diharapkan yakni 70 

secara individual dan mencapai ketuntansan belajar minimal secara klasikal 

yaitu lebih dari sama dengan 75% dari jumlah siswa, kedua  kemampuan 

berpikir kreatif matematis siswa pada kelas  yang menggunakan model CPS 

dengan pendekatan kontekstual lebih dari kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa pada kelas yang menggunakan model pembelajaran  

Discovery Learning, dan ketiga proporsi siswa yang tuntas belajar di kelas 

yang menggunakan model CPS dengan pendekatan kontekstual lebih dari 

proporsi siswa yang tuntas belajar di kelas yang menggunakan model 

Discovery Learning. 

2. Siswa  dengan minat belajar yang tinggi memiliki tingkat kemampuan berpikir 

kreatif yang tinggi. Hal ini ditunjukkan dengan kemampuan siswa dengan 

minat belajar tinggi yang mampu memenuhi seluruh indikator kemampuan 
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berpikir kreatif, yaitu kefasihan(fluency), keluwesan (flexiblity) , keaslian 

(originality) , dan elaborasi (elaboration) . Siswa dengan minat belajar yang 

sedang memiliki tingkat kemampuan berpikir kreatif yang cukup. Hal ini 

ditunjukkan dengan kemampuan siswa dengan minat belajar sedang yang 

mampu memenuhi dua indikator kemampuan berpikir kreatif, yaitu kefasihan 

(fluency) dan keaslian (originality). Siswa yang memiliki minat belajar yang 

rendah belum menunjukkan adanya  kemampuan berpikir kreatif. Hal ini 

ditunjukkan dengan kemampuan siswa dengan minat belajar rendah yang 

belum memenuhi salah satu indikator kemampuan berpikir kreatif, baik 

kefasihan (fluency), keluwesan (flexiblity) , keaslian (originality) , maupun 

elaborasi (elaboration) . 

5.2  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat direkomendasikan peneliti 

adalah sebagai berikut. 

1. Dari penelitian ini, ditemukan siswa dengan minat belajar yaang rendah 

memiliki tingkat  kemampuan berpikir kreatif yang rendah pula. Karena itu 

disarankan agar meningkatkan minat belajar siswa dengan menerapkan model 

pembelajaran yang menyenangkan dan membangun kreatifitas siswa. 

Membentuk siswa kedalam kelompok sehingga siswa dapat berinteraksi aktif 

dengan rekannya dalam diskusi penyampaian dan penentuan strategi belajar 

sehingga meningkatkan minat belajar siswa terhadap pembelajaran.  
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2. Dari penelitian ini, ditemukan bahwa siswa dengan minat belajar sedang dan 

rendah cenderung kurang fokus terhadap pembelajaran. Karena itu disarankan 

agar meningkatkan fokus siswa dengan pembelajaran menggunakan alat 

peraga sehingga dapat menarik perhatian siswa untuk belajar berdasarkan 

pengalaman yang siswa dapat pada tahapan CPS  dengan pendekatan 

kontekstual agar  diperoleh hasil belajar yang lebih baik. 

3. Dari penelitian ini, ditemukan bahwa pembelajaran CPS dengan pendekatan 

kontekstual efektif terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa.  

Karena itu disarankan agar dapat digunakan sebagai alternatif pembelajaran 

matematika di SMP Mataram Semarang. 

4. Dapat dikembangkan penelitian serupa denngan subjek penelitian yang lebih 

banyak sehingga informasi yang diperoleh semakin lengkap dan memadai 

untuk memperoleh deskripsi kemampuan berpikir kreatif matematis 

berdasarkan minat belajar siswa. 
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Jadwal Penelitian 

Hari/Tanggal Waktu Kegiatan 

Rabu, 18 April 2018 07.15-08.35 Uji coba instrumen Tes KBKM di 

kelas IX C 

Jumat, 4 Mei 2018 10.30-13.05 Pertemuan pertama, materi tentang 

peluang empirik di kelas VIII C 

Senin,  7 Mei 2018 10.30-13.05 Pertemuan kedua, materi tentang 

peluang teoritik di kelas VIII C 

Jumat, 11 Mei 18 07.15-08.35 Pertemuan ketiga, materi tentang 

perbandingan  peluang empirik dan 

peluang teoritik di kelas VIII C 

Selasa, 15 Mei 18 14.15 Pengisian skala minat belajar 

sepulang sekolah 

Rabu, 16 Mei 2018 07.15-08.35 Pelaksanaan tes KBKM di kelas 

VII C 

Senin, 21 Mei 2018 14.15 Wawancara terhadap enam subjek 

penelitian sepulang sekolah 
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2 Alit Rinto P UC-02 

3 Anggun Kusumaningtyas UC-03 

4 Anis Pujiastutik UC-04 

5 Anisa Salma Salsabella UC-05 

6 Denny P UC-06 

7 Dhea Santika K UC-07 

8 Elia Laura Tri Utomo UC-08 

9 Eliana Wijaya Sari UC-09 

10 Felisia Mawar Dika UC-10 

11 George S. A. Pratama UC-11 

12 Gesit Rahmawita UC-12 

13 Irma Putria UC-13 

14 Jordan Tjahjo Seputra UC-14 

15 Mesakh J.H.D Sinaga UC-15 

16 Michael Dwi Saputra UC-16 

17 Mira Octavia P  UC-17 

18 Natanael Alan S UC-18 

19 Renny Arana Pramesti UC-19 

20 Riki Puji UC-20 

21 Tegar Bakti S UC-21 

22 Veronica Angriani UC-22 

23 Viona H UC-23 
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KISI-KISI SOAL UJI COBA TES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS 

Sekolah   : SMP Mataram Semarang 

Kelas/Semester  : VIII/Genap 

Bentuk Soal  : Uraian 

Alokasi Waktu  : 70 menit 

Kompetensi Dasar Materi Pokok Indikator Aspek Kemampuan Berpikir Kreatif 
Butir 

Soal 

3.11 Menjelaskan peluang empirik dan 

teoritik suatu kejadian dari suatu 

percobaan 

4.11.Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan peluang empirik 

dan teoritik suatu kejadian dari 

suatu percobaan 

 

Peluang 

1. Titik sampel 

2. Ruang sampel 

3. Kejadian 

4. Peluang empirik 

5. Peluang teoretik 

6. Hubungan antara 

peluang empirik 

dengan peluang 

teoretik 

3.11.1 Siswa memberikan jawaban dan  prosedur pengerjaan 

yang benar (Fluency) dalam menjelaskan peluang empirik 

dan teoritik dari suatu percobaan  

1a 

1b 

4.11.1 Siswa dapat menghasilkan berbagai macam strategi dalam 

menyelesaikan masalah (Flexibility) yang berkaitan 

dengan peluang empirik dan teoritik suatu kejadian dari 

suatu percobaan  

2a 

2b 

4.11.2 Siswa dapat menyampaikan ide sendiri untuk 

menyelesaikan masalah (originality) yang berkaitan 

dengan peluang empirik dan teoritik suatu kejadian dari 

suatu percobaan  

3a 

3b 

4.11.3 Siswa dapat memberikan jawaban yang dapat ditambah, 

diperkaya, dikembangkan lebih lanjut  dalam 

menyelesaikan masalah (elaboration) yang berkaitan 

dengan peluang empirik dan teoritik suatu kejadian dari 

suatu percobaan  

4a 

4b 

L
A

M
P

IR
A

N
 3
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SOAL TES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF 

Sekolah  : SMP Mataram Semarang 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi  : Peluang 

Alokasi Waktu : 70 menit 

PETUNJUK PENGERJAAN SOAL: 

 Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan. 

 Tuliskan nama, kelas, dan nomor absen pada lembar jawab. 

 Kerjakan butir soal yang paling mudah terlebih dahulu. 

 Kerjakan dengan menuliskan apa yang diketahui, ditanya, dan apa 

jawaban 

tiap soal dengan rapi. 

 Kerjakan secara rinci dan teliti karena hal tersebut 

mempengaruhi perolehan skor. 

Kerjakan dengan menggunkan bahasa, cara, atau ide 

sendiri karena tes ini digunakan untuk menguji 

kemampuan berpikir kreatif. 

 

1. Ilham akan menghadiri sebuah acara di luar kota. Di dalam lemari 

pakaian Ilham terdapat 3 baju merah, 2 baju kuning, 4 celana biru dan 

2 celana hitam.  

a) Tentukanlah peluang pasangan baju dan celana yang dipakai oleh 

Ilham dengan berbagai cara !( min. 2 cara) 

b) Berapa cara yang bisa kamu lakukan untuk menentukan peluang 

Ilham memakai  baju kuning dan celana biru? Kerjakan dengan 

caramu sendiri! 

2. Ketika berjalan-jalan di sebuah mall, Rudi mendapatkan 

keberuntungan sebagai pengunjung mall tergpilih di hari itu. Rudi 

berkesempatan memilih 1 hadiah dari 3 kotak yang sudah disediakan 

panitia mall. Setiap kotak tersebut berisi bola berwarna merah 

mewakili mobil, kuning mewakili motor, dan hijau mewakili TV 

dengan komposisi sebagai berikut. 
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Kotak Merah Kuning Hijau 
    

A 8 9 10 
    

B 10 11 14 
    

C 12 14 19 
    

Rudi hanya diberi kesempatan untuk mengambil 1 hadiah dari salah 

satu kotak.  

a) Tentukan kotak mana yang memiliki peluang terbesar 

mendapatkan mobil! 

b) carilah peluang Rudi mendapatkan hadiah yang bukan mobil 

pada  kotak B dengan berbagai cara! 

3. Di suatu kelas VIII terdapat 30 siswa. Jika dilakukan suatu pemilihan 

secara acak, peluang terpilih seorang siswa dengan usia kurang dari 

13 tahun adalah 
1

5
. Maka Tentukanlah: 

a) Banyak siswa pada kelas tersebut yang berusia 13 tahun atau 

lebih ! 

b) Berapa banyak cara yang bisa kamu gunakan untuk 

menyelesaikan persoalan (a)? Tuliskanlah cara yang 

termudah menurut kamu! 

4. Di Sekolah SMP Insan Mandiri terdapat 1.200 siswa (laki-laki dan 

perempuan). 100 sampel diambil secara acak dari siswa-siswa tersebut. 

Dari 100 siswa yang diambil, 45 siswa adalah laki-laki.  

a. Jika 5% siswa tidak hadir, taksirlah siswa laki-laki yang tidak 

hadir dengan berbagai cara! 

b. Setelah menemukan jawaban pada soal (a),  kerjakan kembali 

soal tersebut berdasarkan peluang teoritik dan buatlah 

kesimpulan dari kejadia tersebut !  

 

---SELAMAT MENGERJAKAN--- 
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Kunci Jawaban Uji Coba Soal Kemampuan Berpikir Kreatif 

Matematis 

No. Jawaban Skor 

1. Diketahui: 

Kejadian terambilnya baju merah = M, n(M) = 3 

Kejadian terambilnya baju kuning = K, n(K) = 2 

X = baju , n(X) = 5 

Kejadian terambilnya celana biru = B, n(B) = 4 

Kejadian terambilnya celana hitam = H, n(H) =2  

Y = baju , n(Y) = 6 

Ditanya:a. Peluang pasangan baju dan celana yang mungkin dipakai oleh 

Ilham 

b.Peluang ilham memakai baju kuning dan celana biru, P(K) dan P(B) 

Penyelesaian: 

P(X) =
𝑛(𝑋)

𝑛(𝑠)
= = 

5

11
  

P(Y) =
𝑛(𝑌)

𝑛(𝑠)
= = 

6

11
  

 P(X) x P(Y) = 
5

11
 x 

6

11
= 

30

121
 

Maka Peluang pasangan baju dan celana yang dipakai oleh Ilham adalah 
30

121
 

b. P(K) =
𝑛(𝐾)

𝑛(𝑋)
 = 

2

5
  

P(B) = 
𝑛(𝐵)

𝑛(𝑌)
 = 

4

6
 = 

2

3
 

P(K) ∩P(B) = 
2

5
 x 

2

3
 = 

4

15
 

Maka Peluang ilham memakai baju kuning dan celana biru adalah 
4

15
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 

2. Diketahui: 

Rudi berkesempatan memilih 1 hadiah dari 3 kotak. Setiap kotak tersebut 

berisi bola berwarna merah = mobil, kuning = motor, dan hijau  = TV 

dengan komposisi. 

Kotak Merah Kuning Hijau 

    

A 8 9 10 

B 10 11 14 

C 12 14 19 

Ditanya: 

a) Tentukan kotak mana yang memiliki peluang terbesar mendapatkan 

mobil.  

b) Setelah menemukan jawaban pada soal (a), cari lah peluang Rudi 

mendapatkan hadiah yang bukan mobil pada setiap kotak  dengan 

berbagai cara /caramu sendiri! 
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Penyelesaian: 

a. M= Kejadian terambilnya bola merah ( Rudi mendapatkan Mobil) 

n(M) pada kotak A = 8 dengan n(S) = 27  

maka P(M) pada kotak A = 
𝑛(𝑀)

𝑛(𝑆)
 = 

8

27
                        (Terbesar) 

n(M) pada kotak B= 10 dengan n(S) = 35 

maka P(M) pada kotak B  = 
𝑛(𝑀)

𝑛(𝑆)
 = 

10

35
 = 

2

7
 

n(M) pada kotak C = 12 dengan n(S) = 45 

maka P(M) pada kotak C = 
𝑛(𝑀)

𝑛(𝑆)
 = 

12

45
 = 

4

15
 

maka kotak mana yang memiliki peluang terbesar mendapatkan mobil 

adalah kotak A 

 

b. K= Kejadian terambilnya bola kuning ( Rudi mendapatkan Motor) 

H= Kejadian terambilnya bola hijau ( Rudi mendapatkan TV ) 

M’= Kejadian terambilnya bukan bola merah ( Rudi tidak mendapatkan 

Mobil) 

n(K) pada kotak B = 11, n(H) pada kotak B = 14 dengan n(S) = 35 

P(M’)= P(K) + P( H) 

=
𝑛(𝐾)

𝑛(𝑆)
 + 

𝑛(𝐻)

𝑛(𝑆)
 

= 
11

35
 + 

14

35
 =  

25

35
  = 

5

7
   , maka terambilnya bukan bola merah adalah 

5

7
    

Cara lain P(M’)= 1- P(M) 

= 1- 
2

7
 

= 
5

7
   , maka terambilnya bukan bola merah adalah 

5

7
    

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 
 

3. Diketahui: 

Di suatu kelas VIII dengan n(S)= 30 orang.=, dengan A adalah kejadian terpilih 

seorang siswa dengan usia kurang dari 13 tahun. P(A)=  
1

5
 

Ditanya: 

c) Tentukan banyak siswa pada kelas tersebut yang berusia 13 tahun atau 

lebih ! 

d) Buatlah  suatu contoh  lain dengan masalah  yang mirip dengan soal 

diatas dengan idemu sendiri ! 

Penyelesaian: 

a. A’ = Kejadian  terpilih siswa pada kelas tersebut yang berusia 13 tahun 

atau lebih 

P(A’)= 1- P(A) 

P(A’)= 1- 
1

5
 

P(A’)= 
4

5
 

n(A’)= P(A’) x n(S) 

n(A’)= 
4

5
 x 30 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 
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n(A’) = 24 , jadi, banyak siswa pada kelas tersebut yang berusia 13 

tahun atau lebih adalah 24 siswa 

Cara lain 

A adalah kejadian terpilih seorang siswa dengan usia kurang dari 13 

tahun 

A’ = Kejadian  terpilih siswa pada kelas tersebut yang berusia 13 tahun 

atau lebih 

n(A)= P(A) x n(S) 

n(A) = 
1

5
 x 30 

n(A) = 6  

n(A’) =n(S)- n(S) 

 n(A’) = 30- 6 

n(A’) = 24, jadi, banyak siswa pada kelas tersebut yang berusia 13 

tahun atau lebih adalah 24 siswa 

b. Dalam sebuah kantung terdapat 12 kelereng yang berwarna biru, 

kuning, dan merah. Jika dilakukan suatu pemilihan secara acak, peluang 

terambilnya kelereng  biru adalah 
1

4
 dan peluang terambilnya kelereng 

kuning adalah 
1

6
. Tentukanlah banyaknya kelereng yang bukan berwarna 

merah ! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

4. Diketahui: 

Terdapat 1.200 siswa ( Laki-laki dan perempuan). Dari 100 sampel acak 

terdapat 45 siswa laki-laki. 

Ditanya: 

Jika 5% dari jumlah siswa tersebut tidak hadir, taksirlah banyak siswa laki-

laki yang tidak hadir. 

Penyelesaian: 

5% dari jumlah siswa tersebut tidak hadir berjumlah 
5

100
 𝑥 1.200 = 60 siswa 

B= kejadian terpilihnya siswa laki-laki yang tidak hadir 

n(B) =  P(A) x n(S) 

= 
45

100
 𝑥 60  

=  27  siswa 

 Jadi, taksiran banyaknya siswa laki-laki yang tidak hadir adlah 27 siswa 

 

 

 

 

 

 

 

10 

 

Nilai akhir = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
 x 100 

 



159 

 

 

 

 

 

REKAPITULASI ANALISIS UJI COBA KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS  

V
A

L
ID

IT
A

S
 

  1a 1b 2a 2b 3a 3b 4a 4b 

∑X 87,5 189,5 147,5 157 156,5 169,5 172,5 209,5 

(∑X)^2 379,25 1882,25 1090,25 1343 1304,75 1389,25 1465,25 2030,25 

∑XY 5079,75 11416,75 8799,75 9461,5 9484,5 9865,75 10255,75 12023 

Rxy 0,400 0,692 0,690 0,626 0,717 0,479 0,698 0,392 

Rtabel 0,413 

Kriteria TIDAK VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID TIDAK VALID 

R
E

L
IA

B
IL

IT
A

S
 

ℴ𝑖
2

 2,108 14,588 6,560 12,332 10,903 5,1602 7,942 5,912 

∑ℴ𝐼
2 185,939 

ℴ𝑡
2 0,74 

Rtabel 0,413 

Ktiteria Reliabel 

T
in

g
k

a
t 

K
e
su

k
a
r
a

n
 Indeks 0,76 0,55 0,64 0,68 0,68 0,77 0,73 0,89 

Kriteria Mudah Sedang Sedang Sedang Sedang Mudah Mudah Mudah 

D
a
y
a
 

P
e
m

b
e
d

a
 

Indeks 0,37 0,30 0,43 0,56 0,56 0,30 0,30 0,30 

Kriteria  Cukup Baik  Cukup Baik  Cukup Baik  Cukup Baik  Cukup Baik  Cukup Baik  Cukup Baik  Cukup Baik 

Status Soal Tidak Digunakan Digunakan Digunakan Digunakan Digunakan Digunakan Digunakan Tidak Digunakan 

L
A

M
P

IR
A

N
 6
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PERHITUNGAN VALIDASI SOAL UJI COBA 

Rumus: 

𝑟𝑥𝑦 =  
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋) (∑ 𝑌)

√{𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2} {𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2}
 

dengan: 

𝑟𝑥𝑦 : koefisien korelasi skor item dengan skor total 

𝑋 : skor item 

𝑌 : skor total 

𝑁 : jumlah subjek 

∑ 𝑋2 : jumlah kuadrat skor item 

∑ 𝑌2 : jumlah kuadrat skor total 

∑ 𝑋𝑌: jumlah hasil kali skor item dengan skor total.(Sugiyono, 2015: 356). 

Kriteria : 

 jika 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka alat ukur atau instrumen tersebut valid 

Contoh Perhitungan 

Berikut ini perhitungan Validitas butir soal nomor 1B dan unutk butir soal 

yang lain dihitung dengan  yang sama 

No. Kode X Y X2 Y2 XY 

1 UC-01 5 46 25 3306,25 230 

2 UC-02 5 46 25 3306,25 230 

3 UC-03 10 64 100 6400 640 

4 UC-04 10 68 100 7225 680 

5 UC-05 8 67 64 7014,063 536 

6 UC-06 15 65 225 6601,563 975 

7 UC-07 4 66 16 6806,25 264 

8 UC-08 10 72 100 8100 720 

9 UC-09 15 80 225 10000 1200 

10 UC-10 10 74 100 8556,25 740 

11 UC-11 2,5 32 6,25 1600 80 

LAMPIRAN 7 
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12 UC-12 2,5 52,5 6,25 4306,641 131,25 

13 UC-13 8 44 64 351,5625 120 

14 UC-14 7,5 43 56,25 2889,063 322,5 

15 UC-15 5 44 25 3025 220 

16 UC-16 10 52 100 4225 520 

17 UC-17 12 62 144 6006,25 744 

18 UC-18 10 49 100 3451,563 470 

19 UC-19 7,5 52,5 56,25 4306,641 393,75 

20 UC-20 7 40 49 1701,563 231 

21 UC-21 2,5 46,5 6,25 3378,516 116,25 

22 UC-22 15 80 225 10000 1200 

23 UC-23 8 44 64 3025 352 

Jumlah 189,5 1251,5 1882,25 115582,4 11115,75 

 

𝑟𝑥𝑦 =  
(23)(11115,75)(189,5)(1251,5)

√{23)(1882,25) − (189,5)2(23)(1251,5) − ((1251,5)2}
 

𝑟𝑥𝑦 = 0,691568224 

taraf signifikan 5%, dengan N = 23, diperoleh 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 0,691568224. 

Karena  𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka butir soal 1b  valid 
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CONTOH PERHITUNGAN DAYA PEMBEDA BUTIR SOAL 

UJI COBA 

RUMUS: daya pembeda adalah sebagai berikut: 

D = 
 �̅� 𝑎−�̅� 𝑏

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 

Keterangan: 

D  : Daya Pembeda 

�̅� 𝑎  : Rata-rata Skor kelompok Atas 

 �̅� 𝑎 : Rata-rata Skor kelompok Bawah 

dengan klasifikasi daya pembeda sebagai berikut: 

0 ≤ 𝐷 ≤ 0.2 = jelek 

0.2 < 𝐷 ≤ 0.4  = cukup 

0.4 < 𝐷 ≤ 0.7  = baik 

0.4 < 𝐷 ≤ 1 = baik sekali.  

 Berikut ini perhitungan daya pembeda butir sola nomor1, nutk butir soal yang 

lain dihitung degan cara yang sama. 

Kelompok Atas Butir Soal 1 Kelompok Bawah Butir Soal 1a 

No. Kode Skor No. Kode Skor 

1 UC-09 5 1 UC-01 0 

2 UC-22 5 2 UC-02 2 

3 UC-03 4 3 UC-23 2 

4 UC-08 5 4 UC-13 2 

5 UC-04 5 5 UC-15 5 
6 UC-05 4 6 UC-14 5 

7 UC-07 4 7 UC-20 4 

Rata-rata 4,57 Rata-rata 2,85 

 

D = 
 4,57−2,85

5
 =  0,34 

Berdasarkan perhitungan tersebut, butir soal nomor 1a termasuk dalam 

kriteria baik.
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PERHITUNGAN RELIABILITAS SOAL UJI COBA 

Rumus :  

𝑟11 =  (
𝑛

𝑛−1
) (1 −

∑ 𝜎𝑖
2

𝜎𝑡
2 )  

Soal tes dikatakan reliable jika 𝑟11 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

Perhitungan : 

1. Varians Total  

 𝜎2 =  
∑ 𝑋2−

(∑ 𝑋)2

𝑁

𝑁
 =  

73972,75
(1251,5)2

23

23
 = 185,93 

2. Varians Butir Soal 

Untuk butir soal 1a,  𝜎2 =  
393,25

(86,5)2

23

23
 =  2,10 

Untuk butir soal 1b,  𝜎2 =  
1327

(189,5)2

23

23
 =  14,58 

Untuk butir soal 2a,   𝜎2 =  
1141,25

(147,5)2

23

23
 =  6,56 

Untuk butir soal 2b,   𝜎2 =  
1327

(153)2

23

23
 =  12,33 

Untuk butir soal 3a,   𝜎2 =
1363,75

(149,5)2

23

23
 =  10,9 

Untuk butir soal 3b,   𝜎2 =  
1383,25

(158,5)2

23

23
 =  5,16 

Untuk butir soal 4a,   𝜎2 =  
1405,25

(164,5)2

23

23
 =  7,94 

Untuk butir soal 4b,   𝜎2 =  
1981,25

(202,5)2

23

23
 =  5,91 

Jadi ∑ 𝜎𝑖
2 =  65,5046 

3. Koefisian reliabilitas 

𝑟11 =  (
23

23 − 1
) (1 −

65,5046

185,9387352
) 

𝑟11 = 0,74 
 

Sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan, maka soal tersebut 

memiliki relibitas sedang dan karena 𝑟11 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dimana diperoleh 𝑟11 = 

0,74 dan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,413 maka soal tersebut reliabel 
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CONTOH PERHITUNGAN TINGKAT KESUKARAN BUTIR 

SOAL 

Berikut ini perhitungan tingkat kesukaran butir soal 1a, untuk butir soal 

lainnta dihitung dengan cara yang sama. 

RUMUS: 

 

𝑃 =  
𝐵

𝐽𝑠
 

dengan: 

𝑃 : indeks kesukaran soal 

𝐵 : jumlah jawaban yang benar 

𝐽𝑠 : jumlah jawaban seluruh siswa 

Sedangkan klasifikasi indeks tingkat kesukaran yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

0  ≤ 𝑃 ≤ 0.3 = soal sulit 

0.3 < 𝑃 ≤ 0.7 = soal sedang 

0.7 < 𝑃 ≤ 1 = soal mudah 

Jadi soal dikatakan baik apabila soal itu mempunyai indeks kesukaran soal 

antara 0.3 sampai dengan 0.7 (Arikunto, 2012: 223-225). 

no kode skor no kode skor 

1 UC-01 0 12 UC-12 5 

2 UC-02 2 13 UC-13 2 

3 UC-03 4 14 UC-14 5 

4 UC-04 5 15 UC-15 5 

5 UC-05 4 16 UC-16 5 

6 UC-06 3 17 UC-17 5 

7 UC-07 4 18 UC-18 3 

8 UC-08 5 19 UC-19 2,5 

9 UC-09 5 20 UC-20 3 

10 UC-10 5 21 UC-21 2 

11 UC-11 5 
22 UC-22 5 

23 UC-23 2 

Jumlah 42 Jumlah 44,5 

Total 86,5 

Rata-rata 3,76087 

Skor Maksimal 5 

 

𝑃 =  
3,76087

5
 = 0,76 

Berdasarkan perhitungan tersebut, soal nomor satu dalam kriteria mudah. 
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  Daftar Kode Siswa Kelas Eksperimen (VIII C) 

 SMP Mataram Semarang 
No  Nama Kode 

1 Andre Putra Pangestu C-01 

2 Aris Supriyatin C-02 

3 Dekka Mayang Anggreini C-03 

4 Devi Nirmala Putri C-04 

5 Guruh Saputra C-05 

6 Haidar Pradana C-06 

7 Haifa Hana Zahra C-07 

8 Ichsan Rizki.R C-08 

9 Indriana Mahesa Pryangan C-09 

10 Ivan Prasetya C-10 

11 Harojab Unggul Wijaya C-11 

12 Melischa Zulian C-12 

13 Muhammad Raul Iilyas Syah C-13 

14 Raka Khoirul Huda C-14 

15 Riska Ayu Puspitasri C-15 

16 Sheren Ardana C-16 

17 Syamil Faiq Anansyah C-17 

18 Theng,Geordie Nathanael C-18 

19 Wulan Setyowati C-19 

20 Shinta Aulia Wulan Sari C-20 

21 Kukuh Husein J. C-21 

22 Reza Aufa M C-22 

23 Rodrigo Kevin Ttiyantoro C-23 
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  Daftar Kode Siswa Kelas Kontrol (VIII A) 

 SMP Mataram Semarang 
No. Nama Kode 

1 Adrian Jeyfan Kartiko K-01 

2 Amelia Putri Virian K-02 

3 Anton Prayoga K-03 

4 Aulia Putri Nabila K-04 

5 Cinta Ayu Febrianti K-05 

6 Daniel Hangga Sanjaya K-06 

7 Dina Febri Kurnia Hidayat K-07 

8 Dionata Wijaya K-08 

9 Dwi Melisa K-09 

10 Galuh Ayu Widianingrum K-10 

11 Immanuel Arsanto K-11 

12 Indria Wahyu Reinita K-12 

13 Krisna Bayu Saputro K-13 

14 Krisna Janeti K-14 

15 Mahesa Kurnia Nisiladivan K-15 

16 Maulana Malik Ibrahim K-16 

17 Moh.Harryandi Dio Susilo K-17 

18 Radithya Rudi Virgiawan K-18 

19 Shabrina Salsabila K-19 

20 Viviana Putri Atika K-20 

21 Stefanus Sanjaya K-21 
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SILABUS PEMBELAJARAN 

Sekolah   : SMP Mataram Semarang 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : VIII/2 

Kurikulum   : 2013 

 

Kompetensi Inti : 

1. Menghargai dan mengahayati ajaran agama yang dianutnya 

2. Menghargai dan megahayati prilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, pedulu (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 

Kompetensi Dasar Materi Pokok dan 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Indikator Penilaian 

3.11 Menjelaskan 

peluang 

empirik dan 

teoritik suatu 

kejadian dari 

suatu 

percobaan 

 

Peluang 

7. Titik sampel 

8. Ruang sampel 

9. Kejadian 

10. Peluang 

empirik 

 Mencermati 

permasalahan 

sehari-hari yang 

berkaitan dengan 

peluang empirik 

dan peluang 

teoretik 

 Mencermati ruang 

3.11.1Menentukan peluang empirik dari 

suatu percobaan 

3.11.2Menentukan ruang sampel dari 

suatu eksperimen 

3.11.3 Menentukan titik sampel yang 

memenuhi suatu kejadian 

3.11.4Menentukan peluang teoritik dari 

suatu eksperimen 

1. Penilaian pemahaman: 

mendeskripsikan konsep, 

peluang empirik dan 

teoritik suatu kejadian dari 

suatu percobaan 

2. Penilaian penyajian dan 

penafsiran 

L
A

M
P

IR
A

N
 1

3
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4.11.Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan 

dengan 

peluang 

empirik dan 

teoritik suatu 

kejadian dari 

suatu 

percobaan 

 

11. Peluang 

teoretik 

12. Hubungan 

antara peluang 

empirik dengan 

peluang teoretik 

sampel dari 

peluang teoretik 

dan titik sampel 

dari suatu kejadian 

pada suatu ruang 

sampel 

 Melakukan 

percobaan untuk 

menemukan 

hubungan antara 

peluang empirik 

dengan peluang 

teoretik 

 Menyajikan hasil 

pembelajaran 

peluang empirik 

dan peluang teoretik 

  

 

4.11.1 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan peluang 

empirik suatu kejadian dari suatu 

percobaan 

4.11.2 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan peluang 

teoritik suatu kejadian dari suatu 

percobaan 

 

membaca dan 

menafsirkan berbagai 

bentuk penyajian (tabel 

ruang sampel) 

3. Penilaian penalaran dan 

pembuktian: 

Mampu membedakan 

peluang empirik peluang 

teoritik dari suatu 

eksperimen 

4. Penilaian pemecahan 

masalah: 

 Menentukan peluang 
empirik dari suatu 

percobaan 

 menentukan ruang 
sampel dari suatu 

eksperimen 

 Menentukan titik sampel 

yang memenuhi suatu 

kejadian 

 Menentukan peluang 
teoritik dari suatu 

eksperimen 

Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

peluang empirik suatu 
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3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejiadan tampak mata 

4. Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan 

ranah abstrak ( menulis, membaca,menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber 

lain yang sama dalam sudut padangan/teori. 

  

 

Semarang,  30 April 2018 

 

 

 

 

 

 

 

 

             

 

 

 

kejadian dari suatu 

percobaan 

 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 

peluang teoritik suatu 

kejadian dari suatu 

percobaan 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Sekolah   : SMP Mataram Semarang 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : VIII/ Genap 

Materi Pokok  : Peluang 

Alokasi Waktu  : 3 X 40 Menit  

Pertemuan Ke-  : 1 

 

A. Kompetensi Inti ( KI) 

5. Menghargai dan mengahayati ajaran agama yang dianutnya 

6. Menghargai dan megahayati prilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, pedulu 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya 

7. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya terkait fenomena dan kejiadan tampak mata 

8. Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak ( 

menulis, membaca,menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 

yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

padangan/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar  dan Indikator Pencapain Kompentensi 

No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapain Kompentensi 

3 3.11 Menjelaskan peluang 

empirik dan teoritik 

suatu kejadian dari 

suatu percobaan 

3.11.1 Siswa dapat dengan lancar 

menjelaskan peluang empirik dan 

teoritik dari suatu percobaan  

3.11.2 Siswa dapat menyampaikan ide 

sendiri untuk menjelaskan peluang 

empirik dan teoritik dari suatu 

percobaan  

4 4.11. Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

peluang empirik dan 

teoritik suatu kejadian 

dari suatu percobaan 

8.11.1 Siswa dapat menghasilkan berbagai 

macam strategi dalam 

menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan peluang empirik 

suatu kejadian dari suatu percobaan 

8.11.2 Siswa dapat memberikaan jawaban 

yang dapat dikembangkan dalam 

lebih lanjut dalam menyelesaikan 
masalah yang berkaitan dengan 

peluang empirik  suatu kejadian dari 

suatu percobaan 
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C. Tujuan Pembelajaran 

Melalui model CPS dengan pendekatan kontekstual berbantuan Lembar Kerja 

Siswa diharapkan :. 

3.11.1 Siswa dapat dengan lancar menjelaskan peluang empirik dari suatu 

percobaan  

3.11.2 Siswa dapat menyampaikan ide sendiri untuk menjelaskan peluang empirik 

dari suatu percobaan  

4.11.1 Siswa dapat menghasilkan bebagai macam strategi dalam menyelesaikan 

masalah yang berkaitan dengan peluang empirik suatu kejadian dari suatu 

percobaan  

4.11.2 Siswa dapat memberikaan jawaban yang dapat dikembangkan dalam lebih 

lanjut dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan peluang 

empirik dan teoritik suatu kejadian dari suatu percobaan  

D. Materi Pembelajaran 

Materi yang diajarkan pada pembelajaran ini adalah materi peluang yang mencakup : 

13. Titik sampel 

14. Ruang sampel 

15. Kejadian 

16. Peluang empirik 

E. Metode, Pendekatan dan Model Pembelajaran 

 Metode pembelajaran 

(diskusi, tanya –jawab dan penugasan0 

 Pendekatan pembelajaraan 

(Kontekstual) 

 Model pembelajaran 

(Creative Problem Solving) 

F. Media dan Alat Pembelajaran 

a. Media  : LKS, proyektor, dan  alat peraga 

b. Alat  : Papan tulis, Spidol, dan penghapus 

G. Sumber Belajar 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 2017. Matematika SMP/MTs Kelas 

VII Buku Guru. Jakara. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 2017. Matematika SMP/MTs Kelas 

VII Buku Siswa. Jakara. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 

H. Langkah-langkah Kegiatan pembelajaran  

Kegiatan   Kegiatan Pembelajaran Waktu 

Pendahuluan 1. Guru dan siswa datang tepat waktu. 

2. Guru mengucapkan salam. 

3. siswa disiapkan kondisi psikis oleh Gguru 

dengan mempersilahkan ketua kelas untuk 

memimpin  doa sebelum pembelajaran di mulai. 

15 

menit 
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4. Guru menanyakan kabar dan mengecek 

kehadiran siswa. 

5. Siswa diminta untuk menyiapkan buku 

matematika dan alat tulis oleh guru. 

6. Siswa diberikan informasi materi yang akan 

dipelajari yaitu tentang peluang kejadian. 

7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai 

8. Guru menjelaskan tahapan kegiatan 

pembelajaran yang akan dilakukan. 

9. Siswa diberikan motivasi oleh guru menegenai 

pentignya memahami jenis-jenis dana 

aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari dengan 

menyebutkan contoh penerapan peluang dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Kegiatan Inti 10. Siswa dibagi oleh guru dalam beberapa 

kelompok, setiap kelompok terdiri dari 4 

samapai 5 siswa 

11. Guru membagikan LKS kepada masing-masing 

kelompok 

12. Siswa diingatkan kembali tentang definisi 

peluang empirik oleh guru 

13. Siswa dibimbing oleh guru untuk mengerjakan 

LKS 

Fase 1 : Klarifikasi Masalah 

14. Siswa diberikan permasalahan kontekstual oleh 

guru yang berkaitan dengan peluang pada LKS 

dan siswa. (mengamati) 

15. Siswa dibimbing oleh guru untuk memahami 

permasalahan tersebut. 

16. Siswa dibantu guru apabila ada siswa yang 

mengajukan pertanyaan tentang informasi  yang 

tidak dipahami. (menanya) 

17. Siswa diberi kesempatan untuk mencermati dan 

mengumpulkan informasi pada kegaiatan 1 

pada LKS. 

Fase 2: Pengungkapan Pendapat 

18. Siswa dimbing oleh guru untuk mencari 

beberapa gagasan penyelesaian masalah yang 

tepat pada kegiatan 2  pada LKS dari informasi 

yang didapatnya melalui diskusi kelompok. ( 

Keluwesan, Keaslian, dan elaborasi) 

19. Siswa diminta untuk saling mengungkpakan 

(mengkomunikasikan) pendapat mengenai 

penyelesaian masalah yang mungkin pada LKS. 

Fase 3: Evaluasi dan Pemilihan 

20 

menit 

 

 

 

 

 

 

 

15 

menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

15 

menit 
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20. Setiap kelompok berdiskusi dengan tujuan 

mengevaluasi setiap pendapat, memodifikasi 

atau menghilangkan pendapat yang tidak 

diperlukan kemudian meimilih gagasan yang 

paling tepat untuk digunakan, (mengasosiakan). 

21.  Guru berkeliling memantau kinerja setiap 

kelompok dan mengecek hasil pekerjaan siswa. 

Fase 4 : Implementasi 

22. Setiap kelompok menggunakan gagasan yan 

telah dipilih kemudian mengembangkan gagasan 

tersebut untuk memperoleh kesimpulan. 

(mengasosiasi) (Kelancaran) 

23.  Siswa mengomunikasikan hasil diskusi mereka 

melalui presentasi di depan kelas yang diwakili 

oleh salah satu kelompok. 

24. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok 

lain untuk menunggu. 

 

 

 

 

10 

menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

30 

menit 

Penutup 25. Siswa difasilitasi dan dimbimbing untuk 

merangkum materi pelajaran. 

26. Siswa diberikan kuis oleh guru untuk 

mengetahui kreativitas siswa setelah 

pembelajaran yang dikerjakan secara individu. 

27. Siswa mengumpulkan LKS. 

28. Siswa dimbimbing melakukan refleksi dengan 

mengajukan pertanyaan tentang apa yang telah 

dipelajari dan memberi kesemapatan siswa 

untuk bertanya tentang materi yang belum 

dipahami. 

29. Siswa diberikan PR/ tugas rumah. 

30. Siswa diingatkan untuk mempelajari materi 

selanjutnya. 

31. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan 

mengucapakan salam. 

15 

menit 

I. Peniliaan 
1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap Spiritual : Observasi 

b. Penilaian Sikap Sosial  : Observasi 

c. Penilaian Pengetahuan : Tes 

2. Instrumen Penilaian 

a. Penilaian Sikap Spiritual  

Kisi – Kisi  : 

Indikator 
Butir 

Instrumen 

1.1.1. Berdo’a sebelum dan setelah pelajaran. 1 
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1.1.2. Menjawab salam sebelum dan sesudah kegiatan 

pembelajaran 
1 

1.1.3. Memberi salam sebelum dan sesudah menyampaikan 

pendapat dan presentasi dalam diskusi. 
1 

Instrumen :(Lampiran 1) 

b. Penilaian Sikap Sosial   

Kisi – Kisi  : 

Indikator 
Butir 

Instrumen 

2.1.1. Bekerja sama secara disiplin dan bertanggungjawab 

dalam kegiatan berkelompok 
1 

2.1.2 Aktif dalam  pembelajaran 1 

2.1.3 Kritis dan kreatif dalam menyelesaikan masalah peluang 1 

 

 

c. Penilaian Pengetahuan 

Kisi – kisi :  

No. Indikator Butir 

Instrumen 

1 3.11.1 Siswa dapat dengan lancar menjelaskan peluang 

empirik dan teoritik dari suatu percobaan  

1 

2 3.11.2 Siswa dapat menyampaikan ide sendiri untuk 

menjelaskan peluang empirik dan teoritik dari suatu 

percobaan 

3 4.11.1 Siswa dapat menghasilkan berbagai macam strategi 

dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan peluang empirik suatu kejadian dari suatu 

percobaan 

2 

 4 4.11.2 Siswa dapat memberikaan jawaban yang dapat 

dikembangkan dalam lebih lanjut dalam 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

peluang empirik  suatu kejadian dari suatu percobaan 

 

 

 

Instrumen : (Lampiran 17) 
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bar Kerja Siswa  

 

 

 

Mata Pelajaran : Matematika    

Kelas/Semester: VIII/2   

Waktu                 : 20 menit 

Materi                 : Peluang 

 

 

 

 

Kompetensi Dasar :  

Menjelaskan peluang empirik suatu kejadian dari suatu percobaan 

Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.11.3 Siswa dapat dengan lancar menjelaskan peluang empirik dari suatu 

percobaan  

3.11.4 Siswa dapat menyampaikan ide sendiri untuk menjelaskan peluang empirik 

dari suatu percobaan  

4.11.3 Siswa dapat menghasilkan bebagai macam strategi dalam menyelesaikan 

masalah yang berkaitan dengan peluang empirik suatu kejadian dari suatu 

percobaan  

4.11.4 Siswa dapat memberikaan jawaban yang dapat dikembangkan dalam lebih 

lanjut dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan peluang 

empirik dan teoritik suatu kejadian dari suatu percobaan  

 

Pendahuluan :  

Bene sedang melakukan percobaan melempar sebuah koin. Dia mengamati 

munculnya mata sisi angka pada koin. Setelah melakukan 50 kali 

percobaan, ternyata sisi gambar  sebanyak 35 kali. Setelah dia 

menghitung ternyata peluang munculnya mata dadu 1 adalah 0,7, Apakah 

perhitungan yang dilakukan Bener benar? 

 

 

LAMPIRAN 15 

Nama Anggota Kelompok: 

1.   
.......................................................... 

2.   
.......................................................... 

3.   
.......................................................... 

4.   
.......................................................... 

5.   
.......................................................... 
 

Pertemuan-1 

Lembar Kerja Siswa 
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Ayo ingat kembali ! 
Ruang Sampel adalah...................................................................................................... 

Cara menentukan ruang sampel ada dua yaitu .................. dan ........................................ 

Titik Sampel adalah .......................................................................................................... 

Kejadian adalah................................................................................................................. 

Komplemen suatu kejadian adalah ................................................................................... 

Melakukan percobaan untuk menentukan peluang empirik 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Pada saat jam istirahat Adi dan Ani secara bersamaan menuju ke ruang komputer 
sekolah untuk mengerjakan tugas. Setelah berdiskusi, mereka memutuskan untuk 
menggunakan komputer secara bergiliran masing-masing selama satu jam. Masalahnya 
adalah mereka sama-sama ingin mendapat giliran lebih dahulu.  
Bagaimanakah menurut kalian cara yang tepat untuk menyelesaikan masalah 
tersebut? 
Adi dan Ani memikirkan cara yang fair (mempunyai kesempatan sama) agar hasilnya 
bisa mereka terima. Adi mengusulkan untuk mengundi dengan tiga pilihan berikut. 

 Melemparkan suatu koin uang logam (2 sisi)  
sekali. Jika pada pelemparan, sisi angka muncul  

(menghadap atas), Adi yang berhak 

menggunakan komputer terlebih dahulu. Jika sisi 
gambar muncul, maka Ani yang berhak 

menggunakan komputer lebih dahulu. 

         Gambar Koin Uang Logam 
 

 

 Mengambil satu kelereng dari tiga kelereng dengan         

mata tertutup. Kelereng yang disiapkan adalah   

warna merah, kuning, dan hijau. Adi menyuruh Ani 

untuk memikirkan satu kelereng warna sebarang. 

Kemudian Adi menyuruh Ani mengambil (dengan 

mata tertutup) satu kelereng dari dalam kantong 
yang sudah dipersiapkan. Jika kelereng yang 

diambil Ani sesuai dengan yang dia pikirkan, yang 

berhak menggunakan komputer terlebih dulu 

adalah Ani. 

               Gambar  3 buah Kelereng 

KEGIATAN AWAL 
 

KEGIATAN 1 
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 Menggelindingkan satu dadu (enam sisi). Jika yang 

muncul di sisi atas adalah angka genap, Ani yang 

berhak menggunakan komputer terlebih dahulu. 

Jika yang muncul di sisi atas adalah angka ganjil, 

Adi yang berhak menggunakan komputer terlebih 
dahulu. 

 

 

Gambar Dadu bilangan 

Lakukan percobaan: 

 Melemparkan satu koin sebanyak  50 kali. 

 Ambil satu kelereng dari dalam kantong dengan mata tertutup sebanyak  40 kali. 

 Gelindingkan dadu sebanyak  80 kali. 

Amati hasil yang didapatkan dalam setiap kali percobaan. 

Agar catatan kalian rapi gunakan tabel seperti berikut. 

 

Percobaan Koin 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

    Rasio f terhadap 

Kejadian 

 

Turus 
Banyak kali 

 n(P) 
    

    

 

muncul (f) 
 

f     
      

     n(P)  
       

Sisi Angka       
       

Sisi Gambar       
       

Total percobaan n(P)      
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Percobaan Kelereng 

 
Kejadian dadu 

 

KESIMPULAN :  

Peluang  empirik  (biasanya   disebut  frekuensi   relatif)  suatu   kejadian   

adalah.............................................................................................................  . 

Misalkan n(A) adalah banyak muncul kejadian dalam n kali percobaan, maka 

peluang empirik kejadian A adalah  

P(A)=
……

………
 

 

 

 

 

 

    Rasio f terhadap 

Kejadian 

 
Turus 

Banyak kali 
 n(P) 

    

    

 
muncul (f) 

 
f     

      

     n(P)  
       

Kelereng merah       
       

Kelereng Kuning       

Kelereng hijau 

      

Total percobaan n(P)      
       
       

    Rasio f terhadap 

Kejadian 

 
Turus 

Banyak kali 
 n(P) 

    

    

 

muncul (f) 
 

f     
      

     n(P)  
       

Mata dadu “1”       
       

Mata dadu “2”       

Mata dadu “3” 

      

Mata dadu “4”       

Mata dadu “5” 
      

Mata dadu “6” 
      

Total percobaan n(P)      
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Menentukan Rumus Banyak Anggota Ruang sampel 
 

 

 

 

 

 

 

 

Anita melakukan eksperimen dengan tiga keping uang logam. Uang logam 

tersebut dilambungkan secara bergantian dan dia mencatat hasilnya 

eksperimennya tersebut. 

Bantulah Anita untuk melengkapinya!  

 

1. Percobaan melambungkan 1 uang logam 

Pada percobaan melambungkan 1 uang logam, hasil yang mungkin muncul 

adalah terlihat sisi Angka (A) dan sisi Gambar (G). 

Titik sampel A bermakna terlihat sisi Angka.  

Titik sampel G bermakna terlihat sisi Gambar. 

Ruang sampel percobaan tersebut adalah s ={A, G}, sehingga n(S)= 2 

2. Percobaan melambungkan 1 uang logam 

Uang 1 Uang 2  hasil yang mungkin 

A A  (A,A) 

 ...  (...,...) 

G ...  (...,...) 

 ...  (...,...) 

Titik sampel (A,A) bermakna terlihat sisi A pada uang 1 dan sisi ... pada uang 2. 

 Titik sampel (...,...) bermakna terlihat sisi ... pada uang 1 dan sisi ... pada uang 2.  

Titik sampel (...,...) bermakna terlihat sisi ... pada uang 1 dan sisi ... pada uang 2.  

Titik sampel (...,...) bermakna terlihat sisi ... pada uang 1 dan sisi ... pada uang 2 

 

Ruang sampel percobaan tersebut adalah 

S={..............................................................} 

Sehingga n(S) =banyaknya hasil yang mungkin pada uang 1 x banyaknya hasil 

yang mungkin pada uang 2 

= 2 x .... 

= .... 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

KEGIATAN 2 
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KESIMPULAN: 
Misalkan ada n buah objek, maka banyaknya titik sampel adalah 

n(S) = …………………………………………………………………. 

 

 

3. Percobaan melambungkan 1 uang logam 

Uang 1 Uang 2  Uang 3  hasil yang mungkin 

A ...    ...   (...,...) 

      ...   (...,...) 

 ...     ...   (...,...) 

      ...   (...,...) 

 G ...     ...   (...,...) 

        ...   (...,...) 

 ...      ...   (...,...) 

      ...   (...,...) 

Titik sampel (A,...,...) bermakna terlihat sisi A pada uang 1, sisi ... pada uang 2, 

dan sisi ... pada uang 3. 

Titik sampel (...,...,...) bermakna terlihat sisi ... pada uang 1, sisi ... pada uang 2, 

dan sisi ... pada uang 3. 

Titik sampel (...,...,...) bermakna terlihat sisi ... pada uang 1, sisi ... pada uang 2, 

dan sisi ... pada uang 3. 

Titik sampel (...,...,...) bermakna terlihat sisi ... pada uang 1, sisi ... pada uang 2, 

dan sisi ... pada uang 3. 

Titik sampel (...,...,...) bermakna terlihat sisi ... pada uang 1, sisi ... pada uang 2, 

dan sisi ... pada uang 3. 

Titik sampel (...,...,...) bermakna terlihat sisi ... pada uang 1, sisi ... pada uang 2, 

dan sisi ... pada uang 3. 

Titik sampel (...,...,...) bermakna terlihat sisi ... pada uang 1, sisi ... pada uang 2, 

dan sisi ... pada uang 3. 

Titik sampel (...,...,...) bermakna terlihat sisi ... pada uang 1, sisi ... pada uang 2, 

dan sisi ... pada uang 3. 

Ruang sampel percobaan tersebut adalah 

S={............................................................... 

....................................................................................................................................

..}. 

Sehingga n(S) =banyaknya hasil yang mungkin pada uang 1 x banyaknya hasil 

yang mungkin pada uang 2 x banyaknya hasil yang mungkin pada uang 3 
= 2 x…x .... 

=.... 
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Lembar Tugas Siswa 

 

 

 

 

Mata Pelajaran : Matematika    

Kelas/Semester: VIII/2   

Waktu                 : 30 menit 

Materi                 : Peluang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Suatu ketika Saiful dan adiknya yang bernama Antina berebut 

remote TV. Mereka mempunyai pilihan siaran berbeda di saat yang 

sama. Saiful mempunyai ide untuk mengundi dengan menggunakan 

dadu. Jika yang muncul adalah mata dadu 1 maka yang berhak main 

adalah Antina, jika selain itu maka yang berhak main adalah Saiful. 

Menurut pendapatmu, apakah cara yang diusulkan Saiful adil? Jika 

tidak, berikan alasannya! 

 

a. Sinita sedang bermain spinner. Spinner tersebut terdiri dari 3 warna yaitu 

merah, hijau dan kuning. Sinita mutar spinner sebanyak n kali.Peluang 

empirik anak panah menunjuk ke warna merah adalah  
8

15
,dan peluang empirik 

anak panah menunjuk warna kuning adalah 8

30
  , 

a) Tentukan nilai n terkecil yang mungkin! 

b) Berapa peluang empirik anak panah menunjuk warna hijau? 

 

Lembar Tugas Siswa 
 

Nama Anggota Kelompok: 

1.   
.......................................................... 

2.   
.......................................................... 

3.   
.......................................................... 

4.   
.......................................................... 

5.   
.......................................................... 
 

LAMPIRAN 16 
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Mata Pelajaran : Matematika    

Kelas/Semester: VIII/2   

Waktu                 : 30 menit 

Materi                 : Peluang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama Anggota Kelompok: 

1.   
.......................................................... 

2.   
.......................................................... 

3.   
.......................................................... 

4.   
.......................................................... 

5.   
.......................................................... 
 

 

a. Suatu ketika Saiful dan adiknya yang bernama Antina berebut remote 

TV. Mereka mempunyai pilihan siaran berbeda di saat yang sama. 

Saiful mempunyai ide untuk mengundi dengan menggunakan dadu. 

Jika yang muncul adalah mata dadu 1 maka yang berhak main adalah 

Antina, jika selain itu maka yang berhak main adalah Saiful. Menurut 

pendapatmu, apakah cara yang diusulkan Saiful adil? Jika tidak, 

berikan alasannya! 

 

b. Sinita sedang bermain spinner. Spinner tersebut terdiri dari 3 warna yaitu 

merah, hijau dan kuning. Sinita mutar spinner sebanyak n kali.Peluang 

empirik anak panah menunjuk ke warna merah adalah  
8

15
,dan peluang empirik 

anak panah menunjuk warna kuning adalah 8

30
  , 

a) Tentukan nilai n terkecil yang mungkin! 

b) Berapa peluang empirik anak panah menunjuk warna hijau? 
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KUIS 

 

Alokasi Waktu: 5 menit 
1. Andi dan Irfan melakukan suatu percobaan dengan menggunkan dua 

buah uang logam. Mereka melempar dua buah uang logam tersebut 
sebanyak 30 kali. Mereka mendapatkan hasil dalam tabel berikut: 

Koin pertama Koin kedua Banyaknya kejadian 

A A 6 
A G 3 

G A 9 
G G 12 

 
a) Tentukanlah titik sampel dari percobaan tersebut! 
b) Tentukanlah Ruang sampel dari percobaan tersebut! 
c) Tentukanlah peluang empirik munculnya sisi logam pertama gambar 

dan sisi kedua angka ! 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  

LAMPIRAN 17 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP) 

 

 

LAMPIRAN 18 
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Lembar Kerja Siswa 

 

 

Mata Pelajaran : Matematika    

Kelas/Semester: VIII/2   

Waktu                 : 20 menit 

Materi                 : Peluang 

 

 

 

Kompetensi Dasar :  

 Menjelaskan peluang  teoritik suatu kejadian dari suatu percobaan 

Indikator: 

3.11.1 Siswa dapat dengan lancar menjelaskan peluang teoritik dari suatu 

percobaan  

3.11.2 Siswa dapat menyampaikan ide sendiri untuk menjelaskan peluang teoritik 

dari suatu percobaan 

4.11.1   Siswa dapat menghasilkan berbagai macam strategi dalam menyelesaikan 

masalah yang berkaitan dengan peluang teoritik suatu kejadian dari suatu 

percobaan 

4.11.2  Siswa dapat memberikaan jawaban yang dapat dikembangkan dalam lebih 

lanjut dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan peluang teoritik 

suatu kejadian dari suatu percobaan 

 

 

Tujuan :  

Setelah menggunakan LKS ini, siswa diharapkan berpikir kreatif dalam 

memahami peluang teoritik dari data luaran yang mungkin terjadi dari suatu 

eksperimen 

 

Nama Anggota Kelompok: 
1.   
.......................................................... 

2.   
.......................................................... 

3.   
.......................................................... 

4.   
.......................................................... 

5.   
.......................................................... 
 

Pertemuan-2 

Lembar Kerja Siswa 
 

LAMPIRAN 19 
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Ayo ingat kembali ! 
Ruang Sampel adalah...................................................................................................... 

Cara menentukan ruang sampel ada dua yaitu .................. dan ........................................ 

Titik Sampel adalah .......................................................................................................... 

Kejadian adalah................................................................................................................. 

Komplemen suatu kejadian adalah ................................................................................... 

 

Pendahuluan :  

Pertandingan Sepak Bola 

Pada suatu pertandingan sepak bola antara Timnas Indonesia U-19 melawan 

Malaysia U-19 terjadi saling serang antara kedua tim. Meskipun begitu, hingga 

menit 90 belum ada satu pun gol tercipta, sehingga skor masih 0 - 0. Timnas 

Indonesia berpeluang memenangkan pertandingan ketika mendapatkan hadiah 

tendangan penalti pada saat menit perpanjangan. Tendangan tersebut diambil oleh 

Ilham, yang merasa siap untuk menendang penalti tersebut. Namun ternyata 

tendangan Ilham tidak membuahkan gol. Akhirnya skor akhir masih imbang tanpa 

gol antara Indonesia dan Malaysia. Setelah pertandingan tersebut banyak 

pendukung timnas Indonesia antar lain Made dan Boaz. Berikut percakapan antara 

Made dengan Boaz yang kecewa dengan hasil akhir tersebut. 

Made : Saya yakin kalau Evan Dimas yang menendang tendangan penalti tersebut 

pasti gol. Bagaimana menurutmu Boaz? 

Boaz : Iya, saya yakin peluang terjadinya gol besar kalau Evan Dimas yang 

menendang. Saya yakin 100% gol. 

Made : Wah, bukan 100% aja Boaz, menurut saya malah 200% gol karena 

tendangannya hebat, dan Indonesia menang. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

KEGIATAN AWAL 
 



189 

 

 

 

Melakukan percobaan untuk menentukan peluang teoritik 
 

 
 

Untuk memahami peluang teoritik, cobalah untuk melengkapi tabel berikut 

 

 

KESIMPULAN :  

Peluang  teoritik suatu   kejadian  adalah .............................................................. 

.................................................................................................................................

........... 

Misalkan S adalah suatu ruang sampel, n(S) adalah banyaknya anggota ruang 

sampel 

S, A adalah suatu kejadian, dan n(A) adalah banyaknya anggota kejadian A, maka 

peluang teoritik kejadian A adalah 

P(A)=
……

………
 

 

 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 
 

Percobaan S n(S) Kejadian  A Titik 

sampel 

kejadian 

n(A) Peluang 

Terotitik 

Kejadian A 

 Pelambungan 
1 uang logam 

{A, G} 2 Terlihat sisi A {A} 1 𝑛(𝐴)

𝑛(𝑆)
 =  

1

2
 

Terlihat Sisi G {...}  𝑛(𝐴)

𝑛(𝑆)
 =  

…

…
 

Pelambungan 

1 dadu 

{1, 2, 

3, 4, 

5, 6} 

.... Terlihat Mata dadu 

3 

{3}  𝑛(𝐴)

𝑛(𝑆)
 =  

…

…
 

Terlihat Mata 

dadu bilangan 

prima 

{...,...}  𝑛(𝐴)

𝑛(𝑆)
 =  

…

…
 

Terlihat Mata 

dadu bilangan 

genap 

{...,...}  𝑛(𝐴)

𝑛(𝑆)
 =  

…

…
 

KEGIATAN INTI 
 

Frekuensi Harapan 

Frekuensi harapan adalah banyaknya kejadian yang diharapkan dapat terjadi pada sebuah 

percobaan. Misalkan suatu percobaan dilakukan n kali dan A adalah suatu kejadian maka 

frekuensi harapan kejadian A adalah 

Fh(A) 
𝒏(𝑨)

𝒏(𝑺)
 x n = P(A) x n 

Peluang Komplemen 
Hasil penjumlahan peluang semua titik sampel adalah 1. 

Misalkan P(A) adalah peluang kejadian A, maka Peluang kejadian bukan A 

(P(Ac)) adalah  

P(Ac) = 1 – P(A) 
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Lembar Tugas Siswa 

 

 

Mata Pelajaran : Matematika    

Kelas/Semester: VIII/2   

Waktu                 : 20 menit 

Materi                 : Peluang 

 

 
 

 

 

 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lembar Tugas Siswa 
 

Nama Anggota Kelompok: 
1.   
.......................................................... 

2.   
.......................................................... 

3.   
.......................................................... 

4.   
.......................................................... 

5.   
.......................................................... 
 

Suatu ketika Saiful dan adiknya yang bernama Antina berebut remote TV. 

Mereka mempunyai pilihan siaran berbeda di saat yang sama. Saiful mempunyai 

ide untuk mengundi dengan menggunakan dadu. Jika yang muncul adalah mata 

dadu 1 maka yang berhak main adalah Antina, jika selain itu maka yang berhak 

main adalah Saiful. Menurut pendapatmu, apak ah cara yang diusulkan Saiful 

adil? Jika tidak, berikan alasannya! 

 

 

Penyelesaian : 

......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

................................................. 

......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

.......... 

......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

LAMPIRAN 20 
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KUIS 

Alokasi Waktu: 10 menit 

 

Bu Lurah berbelanja perkakas rumah tangga di sebuah toko 

kelontong. Untuk mengantisipasi pemadaman listrik bergilir, 

Bu Lurah juga membeli 7 buah lilin besar, 3 lilin diantaranya 

berwarna merah dan sisanya berwarna putih. Sesampai 

dirumah, Bu Lurah menaruh lilin-lilin itu dalam laci. 

Ternyata pada malam hari terjadi pemadaman listrik. Pak 

Lurah mengambil sebuah lilin dari laci. Karena suasananya 

gelap, Pak Lurah tidak bisa melihat warna dari lilin yang 

diambilnya tersebut. 

a) Tentukan peluang yang terambil adalah lilin putih ! 

b) Berikan 2 contoh kejadian lain yang nilai 

peluangnya sama dengan hasil pada poin (a) ! 
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Rencana Pembelajaran (RPP) 
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197 

 

 

 

 

 

 

Lembar Kerja Siswa 

 

 

 

Mata Pelajaran : Matematika    

Kelas/Semester: VIII/2   

Waktu                 : 20 menit 

Materi                 : Peluang 

 

 

 

 

 

Kompetensi Dasar :  

 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan peluang empirik dan 

teoritik suatu kejadian dari suatu percobaan 

 

 

 

Tujuan : 

Setelah menggunakan LKS ini, siswa diharapkan dapat berpikir kreatif 

menentukan hubungan antara peluang empirik dan teoritik  dan menyelesaikan 

masalah yang berhubungan dengan peluang empirik dan teoritik.. 

 

 

 

 

Nama Anggota Kelompok: 

1.   
.......................................................... 

2.   
.......................................................... 

3.   
.......................................................... 

4.   
.......................................................... 

5.   
.......................................................... 
 

Pertemuan-3 

Lembar Kerja Siswa 
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Ayo ingat kembali ! 

Misalkan n(A) adalah banyak muncul kejadian dalam n kali percobaan, maka peluang 

empirik kejadian A adalah ......... 

Misalkan S adalah suatu ruang sampel, n(S) adalah banyaknya anggota ruang sampel 

S, A adalah suatu kejadian, dan n(A) adalah banyaknya anggota kejadian A, maka 

peluang teoritik kejadian A adalah............ 

 

 

 

 

Pendahuluan :  

Pada percobaan pelemparan dua koin uang 
logam sebanyak 100 kali, muncul pasangan 
mata koin sama sebanyak 45 kali. Berapakah 
peluang teoritik munculnya sisi angka?  
Berapakah peluang empirik muncul selain 
itu?  Mengapa peluang empirik berbeda 
dengan peluang teoritik?  

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

KEGIATAN AWAL 
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Membandingkan peluang empirik dan peluang teoritik suatu kejadian 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Kerjakan kegiatan ini dengan kelompokmu dan bagilah tugas agar dapat 

selesai dengan tepat waktu. 

1. Siapkanlah sebuah koin dan alat tulis untuk mencatat. 

2. Lakukan percobaan melempar koin sebanyak 10 kali, 30 kali, 50 kali, 70 kali 

dan 90 kali. 

3. Hitunglah peluang teoritik munculnya sisi gambar!  

Misalkan S={A, G}, n(S)= .... 

A : kejadian munculnya sisi gambar 

 A = {G}, n(A)=..... 

Maka P(A)  = 
𝑛(𝐴)

𝑛(𝑆)
 = 

…

…
 = ... (dalam bentuk desimal) 

4. Catatlah banyak kejadian terlihatnya sisi gambar pada tabel berikut 

Banyak 

lemparan koin 

10 kali 30 kali 50 kali 70 kali 90kali 

Banyak kejadian 

muncul sisi 

gambar 

     

Peluang empirik 

munculnya sisi 

gambar      (tulis 

dalam bentuk 

pecahan biasa 

dan desimal) 

     

KEGIATAN INTI 
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Banyaknya 

Lemparan 

5. Setelah selesai mencatat, buatlah diagram batang untuk membandingkan 

peluang empirik dan peluang teoritik suatu kejadian! 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

                 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

             10 30          50              70                90 

 

 

 

6. Perhatikanlah diagram batang tersebut, dan jawablah pertanyaan 

berikut ! Apakah ketika banyaknya percobaan ditambah, banyaknya 

kemunculan hasil yang diamati juga bertambah? 

.........................................................................................................................

.........................................................................................................................

.........................................................................................................................

......................................................................................................................... 

7. Apakah peluang empirik munculnya sisi gambar sama dengan peluang 

teoritiknya ? Jelaskan alasanmu! 

.........................................................................................................................

.........................................................................................................................

.........................................................................................................................

......................................................................................................................... 

8. Apakah nilai peluang empirik munculnya sisi gambar mendekati nilai 

peluang teoritiknya ? Jelaskan alasanmu ! 

P
el

u
an

g
 e

m
p
ir

ik
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.........................................................................................................................

.........................................................................................................................

.........................................................................................................................

......................................................................................................................... 

 

 

9. Misalkan percobaan tersebut dilakukan terus menerus hingga 

berkali-kali percobaan, bagaimanakah nilai peluang teoritiknya? 

Tetap sama atau mengalami perubahan ? Jelaskan alasanmu ! 

.........................................................................................................................

.........................................................................................................................

.........................................................................................................................

......................................................................................................................... 

10. Misalkan percobaan tersebut dilakukan terus menerus hingga 

berkali-kali percobaan, bagaimanakah nilai peluang empiriknya ? 

Sama, semakin mendekati, atau semakin menjauhi nilai peluang 

teoritiknya? Jelaskan alasanmu ! 

.........................................................................................................................

.........................................................................................................................

.........................................................................................................................

......................................................................................................................... 

11. Buatlah kesimpulan dari hasil percobaan tersebut! 

.........................................................................................................................

.........................................................................................................................

.........................................................................................................................

......................................................................................................................... 
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Andaikan kalian adalah manager TIMNAS INDONESIA U-19. Suatu ketika TIMNAS 

bertanding di Final piala ASIA melawan MALAYSIA. Suatu ketika saat pertandingan 

sedang berjalan, pada menit ke-89 TIMNAS mendapatkan hadiah PENALTI. Skor 

sementara adalah 2 – 2. Pemain yang siap menendang adalah EVAN DIMAS, ILHAM, 

MALDINI, dan MUCHLIS. Seandainya kamu disuruh untuk menentukan penendang 

penalti tersebut, siapakah yang akan kalian tunjuk agar TIMNAS meraih kemenangan? 

Berikut catatan tendangan penalti keempat pemain tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Lembar Tugas Siswa 

 
 

 

Mata Pelajaran : Matematika    

Kelas/Semester: VIII/2   

Waktu                 : 20 menit 

Materi                 : Peluang 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama 

Penalti 

Masuk 

Terblok 

Melenceng 
(kali) Kiper    

     

Evan Dimas 20 16 2 2 
     

Ilham 18 14 2 2 
     

Maldini 17 12 4 1 
     

Muchlis 15 11 3 1 
     

Lembar Tugas Siswa 
 

Nama Anggota Kelompok: 
1.   
.......................................................... 

2.   
.......................................................... 

3.   
.......................................................... 

4.   
.......................................................... 

5.   
.......................................................... 
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KUIS 

Alokasi Waktu: 10 menit 

 
Pada percobaan pengambilan kelereng sebanyak n kali dari 

dalam kantong yang berisi 3 kelereng yang berwarna merah, 

kuning, dan hijau. Peluang empirik terambil kelereng merah 

adalah 
18

60
 , sedangkan kelereng kuning 

11

30
  Tentukan : 

a. Tentukan nilai n terkecil yang mungkin (n adalah 

banyaknya percobaan yang dilakukan) ! 

b. Tentukan peluang teoritik terambil kelereng 

hijau (berdasarkan n yang kalian tentukan) ! 

c. Tentukan peluang empirik terambilnya kelereng bukan hijau ! 

d. Tentukan peluang empirik terambilnya kelereng 

bukan hijau dengan cara yang lain ! 
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Kisi-Kisi Skala Minat Belajar Siswa 

Variable Dimensi Indikator 

Nomor Item 

Favorable Unfavorable 

Minat 

Belajar 

Matematika 

 

Rasa Senang - Memiliki Inisiatif  

untuk belajar sendiri 

- Menikmati proses 

pembelajaran 

dengan baik 

1. Pembelajaran hari ini membuat saya ingin 

megulang materi tersebut di rumah 

5. Saya senang cara mengajar yang sedang 

dilakukan 

36.Saya mengulangi pelajaran matematika setelah 

pulang dari sekolah. 

38.Saya senang melaksanakan kegiatan presentasi 

kelompok tentang hasil kegiatan penemuan. 

3 Saya belajar matematika hanya 

saat akan menghadapi ulangan 

21.Saya belajar matematika hanya 

jika disuruh orang tua 

25.Matematika merupakan 

pelajaran yang sulit dipahami 

Ketertarikan - Melaksanakan 

proses pelajaran 

dengan baik 

- Merespon baik 

terhadap tugas/PR 

yang diberikan guru 

- Memanfaatankan 

waktu belajar 

dengan baik 

2. Pembelajaran ini membuat saya bersemangat 

mengikuti pelajaran. 

8.Saya sudah mempersiapkan buku pelajaran 

matematika ketika guru memasuki kelas. 

22.Saya senang mengemukakan  ide/strategi saya 

dalam kelompok saya. 

28.Saya senang melalukan kegiatan evaluasi dan 

pemilihan ide/strategi dalam kelompok saya. 

30.Saya senang mengimplementasikan ide/strategi 

yang telah ditemukan bersama-sama 

4. Saya suka bercanda dengan 

teman daripada memperhatikan 

guru di kelas  ketika pelajaran 

9.Saya sering mengerjakan 

PR/tugas rumah di sekolah 

23.Saya banyak bergurau dengan 

tema-teman ketika belajar. 

29.Saya sering membolos ketika 

mengikuti les matematika. 

Perhatian - Memiliki 

konsentrasi belajar 

yang baik 

6.Saya senang menjawab pertanyaan yang 

diberikan oleh guru. 

13. Saya senang dengan suasana pembelajaran di 

kelas.senang dengan suasana pembelajaran di 

10.Saya kebingungan ketika belajar 

matematika. 

11.Saya suka melamum saat 

pejaran matematika. 

L
A

M
P

IR
A

N
 2

6
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- Memiliki ketelitian  

dalam mengerjakan 

soal yang tinggi 

kelas menggunakan pembelajaran matematika 

hari ini. 

14. Saya tidak malu bertanya kepada guru apabila 

saya mengalami kesulitan berhitung. 

16.Latihan soal dalam LKS membantu saya dalam 

memahami materi pelajaran. 

32.Saya senang mengembangkan kembali 

ide/startegi yang telah ditemukan bersama 

kelompok saya. 

15. Saya suka mengantuk di dalam 

kelas. 

17.Saya sering memperhatikan 

orang berlalu-lalang di depan 

kelas. 

19.Saya suka mengerjakan soal 

dengan cepat namun sering 

tidak teliti. 

Keterlibatan - Memiliki Kemauan 

untuk memperoleh 

hasil yang maksimal 

- Memanfaatkan 

sumber belajar 

dengan baik 

- Merespon baik 

terkait penambahan 

waktu belajar 

7.Saya menyisihkan waktu untuk mengerjakan 

latihan soal di rumah. 

20.Saya Senang melakukan kegiatan penemuan 

bersama kelompok saya 

24.Saya senang menyelesaikan masalah dengan 

berbagai cara yang berbeda. 

26.Saya senang melihat tayangan tentang  

matematika di televisi. 

28.Saya senang jika jam pelajaran matematika di 

tambah. 

33.Saya sering mencari informasi di internet 

sejarah matematika.. 

35.Saya membawa referensi buku matematika lain 

selain yang dipakai guru. 

39.Saya mengikuti bimbingan/les matematka 

secara rutin. 

12.Saya sering menggunakan alat 

peraga matematika untuk 

bermain-main bukan untuk 

belajar. 

18.Saya tidak suka  mengerjakan 

soal latihan yang diberikan oleh 

guru. 

31.Saya senang jika  jam pelajaran 

matematika kosong. 

34.Saya suka duduk dibelakang 

agar jarang dipantau guru. 

37.Saya lebih suka bermain game 

online daripada belajar 

matematika di internet. 

40.Saya jarang mengerjakan soal 

latihan yang diberikan oleh 

guru. 
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LEMBAR SKALA MINAT BELAJAR SISWA TERHADAP 

PEMBELAJARAN MATEMATIKA MODEL CPS DENGAN 

PENDEKATAN KONTEKSTUAL 

Nama  : 

Kelas  : 

No. Absen : 

Hari/Tanggal : 

Petunjuk 

1. Setelah kamu mengikuti pembelajaran matematika pada hari ini, jawablah 

pertanyaan berikut dengaan jujurnya. 

2. Bacalah setiap pertanyaan dengan teliti, kemudian pilihlah salah stu 

jawaban yang sesuai dengan kenyataan yang kamu rasakan dengan cara 

memberikan tanda  checklist  (✓) pada salah satu jawaban 

SS  = Sangat Setuju TS   = Tidak Setuju 

ST  = Setuju  STS = Sangat Tidak Setuju 

RG =Ragu-ragu 

No Pernyataan 
Respon 

SS ST RG TS STS 

1. Pembelajaran hari ini membuat saya 

ingin mengulang materi tersebut di rumah 

     

2. Pembelajaran ini membuat saya 

bersemangat mengikuti pelajaran 

     

3. Saya belajar matematika hanya saat akan 

menghadapi ulangan 

     

4. Saya suka bercanda dengan teman 

daripada memperhatikan guru di kelas  

ketika pelajaran 

     

5. Saya senang cara mengajar yang sedang 

dilakukan. 

     

6. Saya senang menjawab pertanyaan dari 

guru 

     

7. Saya menyisihkan waktu untuk 

mengerjakan latihan soal di rumah 

     

8. Saya sudah mempersiapkan buku 

pelajaran matematika ketika guru 

memasuki kelas. 

     

9. Saya sering mengerjakan PR di sekolah      

10. Saya kebingungan ketika belajar 

matematika. 

     

11. Saya suka melamum saat pejaran 

matematika. 

     

12. Saya sering menggunakan alat peraga 

matematika untuk bermain-main bukan 

untuk belajar. 

     

LAMPIRAN 27 
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13. Saya senang dengan suasana 

pembelajaran di kelas. 

     

14. Saya tidak malu bertanya kepada guru 

apabila saya mengalami kesulitan 

berhitung. 

     

15. Saya suka mengantuk di dalam kelas.      

16. Latihan soal dalam LKS membantu saya 

dalam memahami materi pelajaran. 

     

17. Saya sering memperhatikan orang 

berlalu-lalang di luar kelas. 

     

18. Saya tidak suka berdikusi tentang 

masalah yang diberikan oleh guru. 

     

19. Saya suka mengerjakan soal dengan cepat 

namun sering tidak teliti. 

     

20. Saya senang melakukan kegiatan 

penemuan bersama kelompok saya 

     

21. Saya belajar matematika hanya jika 

disuruh orang tua 

     

22. Saya senang mengemukakan  ide/strategi 

saya dalam kelompok saya. 

     

23. Saya banyak bergurau dengan tema-

teman ketika belajar. 

     

24. Saya senang menyelesaikan masalah 

dengan berbagai cara yang berbeda. 

     

25. Matematika merupakan pelajaran yang 

sulit dipahami 

     

26. Saya senang melihat tayangan tentang  

matematika di televisi. 

     

27. Saya senang melalukan kegiatan evaluasi 

dan pemilihan ide/strategi dalam 

kelompok saya. 

     

28. Saya senang jika jam pelajaran 

matematika di tambah. 

     

29. Saya sering membolos ketika mengikuti 

les matematika. 

     

30. Saya senang menerapkan ide/strategi 

yang telah ditemukan bersama-sama. 

     

31. Saya senang jika  jam pelajaran 

matematika kosong. 

     

32. Saya senang mengembangkan kembali 

ide/startegi yang telah ditemukan 

bersama kelompok saya. 

     

33. Saya sering mencari informasi di internet 

sejarah matematika.. 
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34. Saya suka duduk dibelakang agar jarang 

dipantau guru. 

     

35. Saya membawa referensi buku 

matematika lain selain yang dipakai guru. 

     

36. saya mengulangi pelajaran matematika 

setelah pulang dari sekolah. 

     

37. Saya lebih suka bermain game online 

daripada belajar matematika di internet. 

     

38. Saya senang melaksanakan kegiatan 

presentasi kelompok tentang hasil 

kegiatan penemuan. 

     

39. Saya mengikuti bimbingan/les matematka 

secara rutin. 

     

40. Saya jarang mengerjakan soal latihan 

yang diberikan oleh guru. 

     

 

Keterangan 

Persentase respon siswa (p) =  
𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑺𝒊𝒔𝒘𝒂

𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑴𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒖𝒎
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

 

Saran/Catatan 

....................................................................................................................... 

....................................................................................................................... 

....................................................................................................................... 

....................................................................................................................... 

....................................................................................................................... 
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KISI-KISI SOAL  TES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS  

Sekolah   : SMP Mataram Semarang 

Kelas/Semester  : VIII/Genap 

Bentuk Soal  : Uraian 

Alokasi Waktu  : 70 menit 

Kompetensi Dasar Materi Pokok Indikator Aspek Kemampuan Berpikir Kreatif 
Butir 

Soal 

3.11 Menjelaskan peluang empirik dan 

teoritik suatu kejadian dari suatu 

percobaan 

4.11.Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan peluang empirik 

dan teoritik suatu kejadian dari 

suatu percobaan 

 

Peluang 

17. Titik sampel 

18. Ruang sampel 

19. Kejadian 

20. Peluang 

empirik 

21. Peluang teoretik 

22. Hubungan 

antara peluang 

empirik dengan 

peluang teoretik 

3.11.2 Siswa memberikan jawaban dan  prosedur pengerjaan 

yang benar (Fluency) dalam menjelaskan peluang empirik 

dan teoritik dari suatu percobaan  

1 

4.11.4 Siswa dapat menghasilkan berbagai macam strategi dalam 

menyelesaikan masalah (Flexibility) yang berkaitan 

dengan peluang empirik dan teoritik suatu kejadian dari 

suatu percobaan  

2a 

2b 

4.11.5 Siswa dapat menyampaikan ide sendiri untuk 

menyelesaikan masalah (originality) yang berkaitan 

dengan peluang empirik dan teoritik suatu kejadian dari 

suatu percobaan  

3a 

3b 

4.11.6 Siswa dapat memberikan jawaban yang dapat ditambah, 

diperkaya, dikembangkan lebih lanjut  dalam 

menyelesaikan masalah (elaboration) yang berkaitan 

dengan peluang empirik dan teoritik suatu kejadian dari 

suatu percobaan  

4 
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SOAL TES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF 

Sekolah  : SMP Mataram Semarang 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi  : Peluang 

Alokasi Waktu : 70 menit 

PETUNJUK PENGERJAAN SOAL: 

 Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan. 

 Tuliskan nama, kelas, dan nomor absen pada lembar jawab. 

 Kerjakan butir soal yang paling mudah terlebih dahulu. 

 Kerjakan dengan menuliskan apa yang diketahui, ditanya, dan apa jawaban 

tiap soal dengan rapi. 

 Kerjakan secara rinci dan teliti karena hal tersebut mempengaruhi 

perolehan skor. 

Kerjakan dengan menggunkan bahasa, cara, atau ide sendiri 

karena tes ini digunakan untuk menguji kemampuan berpikir 

kreatif. 

 

1. Ilham akan menghadiri sebuah acara di luar kota. Di dalam lemari pakaian 

Ilham terdapat 3 baju merah, 2 baju kuning, 4 celana biru dan 2 celana hitam. 

Berapa cara yang bisa kamu lakukan untuk menentukan peluang Ilham 

memakai  baju kuning dan celana biru? Kerjakan dengan caramu sendiri! 

2. Ketika berjalan-jalan di sebuah mall, Rudi mendapatkan keberuntungan 

sebagai pengunjung mall tergpilih di hari itu. Rudi berkesempatan memilih 1 

hadiah dari 3 kotak yang sudah disediakan panitia mall. Setiap kotak tersebut 

berisi bola berwarna merah mewakili mobil, kuning mewakili motor, dan 

hijau mewakili TV dengan komposisi sebagai berikut. 

 

Kotak Merah Kuning Hijau 
    

A 8 9 10 
    

B 10 11 14 
    

C 12 14 19 
    

 

Rudi hanya diberi kesempatan untuk mengambil 1 hadiah dari salah satu 

kotak.  

a. Tentukan kotak mana yang memiliki peluang terbesar mendapatkan 

mobil! 

b. carilah peluang Rudi mendapatkan hadiah yang bukan mobil pada  kotak 

B dengan berbagai cara! 

 

3. Di suatu kelas VIII terdapat 30 siswa. Jika dilakukan suatu pemilihan secara 

acak, peluang terpilih seorang siswa dengan usia kurang dari 13 tahun adalah 
1

5
. Maka Tentukanlah: 

a. Banyak siswa pada kelas tersebut yang berusia 13 tahun atau lebih ! 
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b. Berapa banyak cara yang bisa kamu gunakan untuk menyelesaikan persoalan 

? Tuliskanlah cara yang termudah menurut kamu! 

4. Di Sekolah SMP Insan Mandiri terdapat 1.200 siswa (laki-laki dan perempuan). 

100 sampel diambil secara acak dari siswa-siswa tersebut. Dari 100 siswa yang 

diambil, 45 siswa adalah laki-laki. Jika 5% siswa tidak hadir, taksirlah siswa laki-

laki yang tidak hadir dengan berbagai cara! 
 

---SELAMAT MENGERJAKAN--- 
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Kunci Jawaban Soal Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

No. Jawaban Skor 

1. Diketahui: 

Kejadian terambilnya baju merah = M, n(M) = 3 

Kejadian terambilnya baju kuning = K, n(K) = 2 

X = baju , n(X) = 5 

Kejadian terambilnya celana biru = B, n(B) = 4 

Kejadian terambilnya celana hitam = H, n(H) =2  

Y = baju , n(Y) = 6 

Ditanya: 

Peluang ilham memakai baju kuning dan celana biru, P(K) dan P(B) 

Penyelesaian: 

P(K) =
𝑛(𝐾)

𝑛(𝑋)
 = 

2

5
  

P(B) = 
𝑛(𝐵)

𝑛(𝑌)
 = 

4

6
 = 

2

3
 

P(K) ∩P(B) = 
2

5
 x 

2

3
 = 

4

15
 

Maka Peluang ilham memakai baju kuning dan celana biru adalah 
4

15
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 

2. Diketahui: 

Rudi berkesempatan memilih 1 hadiah dari 3 kotak. Setiap kotak tersebut 

berisi bola berwarna merah = mobil, kuning = motor, dan hijau  = TV 

dengan komposisi. 

Kotak Merah Kuning Hijau 

    

A 8 9 10 

    

B 10 11 14 

    

C 12 14 19 

    

Ditanya: 

c) Tentukan kotak mana yang memiliki peluang terbesar mendapatkan 

mobil.  

d) Setelah menemukan jawaban pada soal (a), cari lah peluang Rudi 

mendapatkan hadiah yang bukan mobil pada setiap kotak  dengan 

berbagai cara /caramu sendiri! 

Penyelesaian: 

c. M= Kejadian terambilnya bola merah ( Rudi mendapatkan Mobil) 

n(M) pada kotak A = 8 dengan n(S) = 27  

maka P(M) pada kotak A = 
𝑛(𝑀)

𝑛(𝑆)
 = 

8

27
                        (Terbesar) 

n(M) pada kotak B= 10 dengan n(S) = 35 

maka P(M) pada kotak B  = 
𝑛(𝑀)

𝑛(𝑆)
 = 

10

35
 = 

2

7
 

n(M) pada kotak C = 12 dengan n(S) = 45 

maka P(M) pada kotak C = 
𝑛(𝑀)

𝑛(𝑆)
 = 

12

45
 = 

4

15
 

maka kotak mana yang memiliki peluang terbesar mendapatkan mobil 

adalah kotak A 
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d. K= Kejadian terambilnya bola kuning ( Rudi mendapatkan Motor) 

H= Kejadian terambilnya bola hijau ( Rudi mendapatkan TV ) 

M’= Kejadian terambilnya bukan bola merah ( Rudi tidak mendapatkan 

Mobil) 

n(K) pada kotak B = 11, n(H) pada kotak B = 14 dengan n(S) = 35 

P(M’)= P(K) + P( H) 

=
𝑛(𝐾)

𝑛(𝑆)
 + 

𝑛(𝐻)

𝑛(𝑆)
 

= 
11

35
 + 

14

35
 =  

25

35
  = 

5

7
   , maka terambilnya bukan bola merah adalah 

5

7
    

Cara lain P(M’)= 1- P(M) 

= 1- 
2

7
 

= 
5

7
   , maka terambilnya bukan bola merah adalah 

5

7
    

 

 

 

 

5 
 

3. Diketahui: 

Di suatu kelas VIII dengan n(S)= 30 orang.=, dengan A adalah kejadian terpilih 

seorang siswa dengan usia kurang dari 13 tahun. P(A)=  
1

5
 

Ditanya: 

 Tentukan banyak siswa pada kelas tersebut yang berusia 13 tahun atau 

lebih ! 

 Buatlah  suatu contoh  lain dengan masalah  yang mirip dengan soal 

diatas dengan idemu sendiri ! 

Penyelesaian: 

c. A’ = Kejadian  terpilih siswa pada kelas tersebut yang berusia 13 tahun 

atau lebih 

P(A’)= 1- P(A) 

P(A’)= 1- 
1

5
 

P(A’)= 
4

5
 

n(A’)= P(A’) x n(S) 

n(A’)= 
4

5
 x 30 

n(A’) = 24 , jadi, banyak siswa pada kelas tersebut yang berusia 13 

tahun atau lebih adalah 24 siswa 

Cara lain 

A adalah kejadian terpilih seorang siswa dengan usia kurang dari 13 

tahun 

A’ = Kejadian  terpilih siswa pada kelas tersebut yang berusia 13 tahun 

atau lebih 

n(A)= P(A) x n(S) 

n(A) = 
1

5
 x 30 

n(A) = 6  

n(A’) =n(S)- n(S) 

 n(A’) = 30- 6 

n(A’) = 24, jadi, banyak siswa pada kelas tersebut yang berusia 13 

tahun atau lebih adalah 24 siswa 

d. Dalam sebuah kantung terdapat 12 kelereng yang berwarna biru, 

kuning, dan merah. Jika dilakukan suatu pemilihan secara acak, peluang 

terambilnya kelereng  biru adalah 
1

4
 dan peluang terambilnya kelereng 

kuning adalah 
1

6
. Tentukanlah banyaknya kelereng yang bukan berwarna 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 



214 
 

 

 

merah ! 

4. Diketahui: 

Terdapat 1.200 siswa ( Laki-laki dan perempuan). Dari 100 sampel acak 

terdapat 45 siswa laki-laki. 

Ditanya: 

Jika 5% dari jumlah siswa tersebut tidak hadir, taksirlah banyak siswa laki-

laki yang tidak hadir. 

Penyelesaian: 

5% dari jumlah siswa tersebut tidak hadir berjumlah 
5

100
 𝑥 1.200 = 60 siswa 

B= kejadian terpilihnya siswa laki-laki yang tidak hadir 

n(B) =  P(A) x n(S) 

= 
45

100
 𝑥 60  

=  27  siswa 

 Jadi, taksiran banyaknya siswa laki-laki yang tidak hadir adlah 27 siswa 

 

 

 

 

 

 

 

10 

 

Nilai akhir = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
 x 100 
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KISI-KISI PEDOMAN WAWANCARA KEMAMPUAN BERPIKIR 

KREATIF 

Sekolah : SMP Mataram Semarang 

 
Mata Pelajaran : Matematika 

 
Kelas/Semester : VIII/2 

 

No Indikator Butir 

1 Siswa mampu menghasilkan jawaban yang beragam dan 

benar.(Fluency) 

6 

2 Siswa mampu menggunakan berbagai cara atau pendekatan dan 

melihat masalah dari berbagai sudut pandang. (flexibility) 

6 

3 Siswa mampu menjawab masalah mateamtika dengan menggunkan 

bahasa, cara atau ide sendiri. ( Orginality) 

2 

4. Siswa mampu memperluas jawaban masalah, memunculkan masalah-

masalah baru maupun gagasan.( Elaboration) 

2 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

 Tujuan Wawancara: 

Memperoleh deskripsi tingkatan kemampuan berpikir kreatif siswa dengan 

indikator flexibility, fluency, originality dan elaboration, dengan melakukan 

investigasi (wawancara) terhadap hasil tes berpikir kreatif matematis (TBKM). 

Dalam rangka mengumpulkakn data dari informasi di lapangan melalui 

wawancara maka disusun pedoman wawancara seperti berikut. Pedoman 

wawancara ini dapat berkembang sesuai situasi pada saat wawancara 

dilakukan. Daftar item pertanyaan berdasarkan pokokpermaslahan penelitian 

adalah sebagai berikut 

 

 Metode Wawancara: 

Metode wawancara yang digunakan adalah wawancara tak terstruktur, dengan 

ketentuan: 

1. Pertanyaan wawancara yang diajukan disesuaikan dengan hasil 

tes berpikir kreatif matematis (TBKM). 

2. Pertanyaan yang diajukan tidak harus sama, namun memuat 

pokok masalah yang sama. 

3. Apabila siswa mengalami kesulitan dengan pertanyaan tertentu, 

siswa akan diberikan pertanyaan yang lebih sederhana tanpa 

menghilangkan inti permasalahan. 

 

 Pelaksanaan: 

Siswa mendapatkan pengalaman belajar dan di pertemuan akhir siswa diberi 

tes untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif. Soal dikerjakan dalam waktu 

yang telah ditentukan. Setelah itu, tes kemampuan berpikir kreatif dikoreksi 

kemudian diambil beberapa siswa yang dijadikan sebagai subjek penelitian 

untuk diwawancarai berkaitan dengan pengerjaan soal dengan pertanyaan 

sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui apakah siswa memenuhi indikator kefasihan 

(fluency),  siswa diberi pertanyaan sebagai berikut. 

LAMPIRAN 32 



217 

 

 

 

a. Apakah kamu memahami maksud dari pertanyaan tersebut? 

Coba ceritakan! 

b. Kamu telah menyelesaikan tes kemampuan siswa. Bagaimana 

proses kamu menyelesaikan tes tersebut? (Berikan kesempatan 

seluas-luasnya untuk memberikan penjelasan apapun yang telah 

dilakukan sesuai dengan jalan pikiran yang ditempuh). 

c. (menunjukkan hasil tes kemampuan siswa yang telah dibuat). 

Bagaimana kamu mendapatkan pemikiran (ide) untuk 

menyelesaikan soal ini? 

d. Pengetahuan apa yang harus dimiliki ketika menyelesaikan soal ini? 

e. Ketika kamu menyelesaikan masalah ini apakah kamu 

mengalami kesulitan? 

f. Apakah kamu yakin jawaban ini benar? (menunjuk salah satu 

jawaban) 
 

2. Untuk mengetahui apakah siswa memenuhi indikator keluwesan 

(flexibility), siswa diberi pertanyaan sebagai berikut. 

a. Bagaimana kamu memandang cara untuk menyelesaikan masalah 

ini? 

b. Darimana kamu menemukan ide untuk menyelesaikan soal ini? 

(kelas, buku, les, pengalaman sehari-hari). Mengapa? 

c. Muncul ide menyelesaikan soal (dengan tema tertentu) 

menggunakan pertimbangan apa? 

d. Bagaimana kamu yakin bahwa ide menyelesaikan soal yang 

kamu lakukan merupakan yang terbaik? 

e. Apakah kamu memiliki jawaban atau cara yang lain untuk 

menyelesaikan masalah ini? 

f. Apakah kamu merasa menggabungkan beberapa ide yang lain 

untuk menyelesaikan soal ini? jika iya, bagaimana proses 

penggabungan ide tersebut? 

3. Untuk mengetahui apakah siswa memenuhi indikator keaslian 

(originality), siswa diberi pertanyaan sebagai berikut. 
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a. Apakah kamu mengerjakan soal tersebut seorang diri atau 

meminta bantuan dari teman-teman kamu?  

b. Apakah cara, konsep, atau prosedur yang kamu gunakan dalam 

menyelesikan masalah merupakan hal yang “baru” atau belum 

pernah terpikir sebelumnya atau teman-teman kamu? Jika iya, 

mengapa? 

4. Untuk mengetahui apakah siswa memenuhi indikator elaborasi 

(elaboration), siswa diberi pertanyaan sebagai berikut. 

a. Apakah kamu dapat menyelesaikan soal tersebut dengan cara lain 

diluar yang sudah kamu pelajari di kelas? 

b. Apakah kamu yakin terhadap jawaban yang sudah diselesaikan? 

Jika tidak, mengapa hal tersebut terjadi? Apa yang akan kamu 

lakukan selanjutnya?h 
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(1) Pertemuan Pertama 

 

LEMBAR OBERSVASI KETERLAKSANAAN 

PEMBELAJARAN CPS 
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(2) Pertemuan Kedua 
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(3) Pertemua Ketiga 
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UJI NORMALITAS DATA AWAL 

(NILAI ULANGAN AKHIR SEMESTER GASAL KELAS VIII SMP 

MATARAM SEMARANG TAHUN PELAJARAN 2017/2018) 

Hipotesis: 

H0  : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

H1 : Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

Dalam penelitian ini mengggunakan program SPSS v.16. 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  A C D B 

N 21 24 24 23 

Normal Parametersa Mean 73.08 71.54 73.98 69.61 

Std. Deviation 2.524 2.064 2.825 3.285 

Most Extreme Differences Absolute .161 .204 .076 .226 

Positive .120 .204 .076 .226 

Negative -.161 -.146 -.068 -.136 

Kolmogorov-Smirnov Z .736 .998 .375 1.082 

Asymp. Sig. (2-tailed) .651 .272 .999 .192 

a. Test distribution is Normal. 

 

Dari hasil perhitungan SPSS dapat disimpulkan bahwa data awal tersebut 

berdistribusi normal 
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UJI HOMOGENITAS DATA AWAL 

(NILAI ULANGAN AKHIR SEMESTER GASAL KELAS VIII SMP 

MATARAM SEMARANG TAHUN PELAJARAN 2017/2018) 

Hipotesis: 

𝐻0 ∶  𝜎1
2 = 𝜎2

2 ; 

𝐻1 ∶  𝜎1
2 ≠ 𝜎2

2 

Rumus yang digunakan: 

Untuk menentukan homogenitas varians dengan menggunakan uji kesamaan dua 

varians: 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑆1

2

𝑆2
2 

Keterangan :  

𝑆1
2 : Varians yang besar.  

𝑆2
2 : Varians yang kecil. 

Kriteria: 

Setelah diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔, maka 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ini dibandingkan dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 

mengambil 𝛼 = 0,05. Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≥  𝐹𝛼(𝑣1,𝑣2) dengan 𝑣1 adalah dk pembilang 

dengan rumus 𝑛1 − 1 dan 𝑣2 adalah dk penyebut dengan rumus 𝑛2 − 1 maka 𝐻0 ∶

 𝜎1
2 = 𝜎2

2 ; 

 diterima dan  𝐻1 ∶  𝜎1
2 ≠ 𝜎2

2 ditolak (Sudjana, 2005: 250). 

Perhitungan: 

Kelas Mean Varians Keterangan 

VIII A 73,91 10,86232 MIN 

VIII B 75,51 22,51449 MAX 

VIII C 71,3 3,766798  

VIII D 74,5 6,956522  

 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
22,51449

10,86232
  = 2,072715 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐹0,05(23,23)= 2,00 

Karena nilai  𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka  𝐻0 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎.  Jadi tidak terdapt perbedaan 

varians atau populasi memiliki varians yang homogen. 
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UJI NORMALITAS DATA AKHIR 

(NILAI TES KBKM  KELAS ESKPERIMEN DAN KONTROL  VIII SMP 

MATARAM SEMARANG TAHUN 2018) 

Hipotesis: 

H0  : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

H1 : Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

Dalam penelitian ini mengggunakan program SPSS v.16. 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Eksperimen Kontrol 

N 23 21 

Normal Parametersa Mean 79.52 40.90 

Std. Deviation 7.722 12.922 

Most Extreme Differences Absolute .212 .195 

Positive .199 .195 

Negative -.212 -.125 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.015 .892 

Asymp. Sig. (2-tailed) .254 .404 

a. Test distribution is Normal. 

  
Dari hasil perhitungan SPSS dapat disimpulkan bahwa data akhir tersebut 

berdistribusi normal 
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UJI HIPOTESIS 1 ( UJI KETUNTASAN BELAJAR) 

Hipotesis: 

𝐻0: 𝜋 ≤ 0.75 (Presentase ketutuntasan belajar secara klasikal tes KBKM di kelas 
yang menggunakan model CPS dengan pendekatan Kontekstual  

kurang dari atau sama dengan 75%) 

𝐻1: 𝜋 > 0.75  (Presentase ketutuntasan belajar secara klasikal tes KBKM di kelas 

yang menggunakan model CPS dengan pendekatan Kontekstual  

lebih dari 75%). 

Rumus yang digunakan: 

𝑧 =

𝑥
𝑛 − 𝜋0

√𝜋0
(1 − 𝜋0)

𝑛

 

Kriteria pengujian: 

ℎ0 ditolak jika 𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑧0,5−𝛼 

Pengujian hipotesis 

Sumber variasi Nilai 

x 23 

n 23 

 

𝑧 =

23
23 − 0,75

√0,75
(1 − 0,75)

23

 

Z= 2,7688746245 

Dari perhitungan diperoleh 𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,7688 

Harga 𝑧0,5−𝛼 = dengan taraf nyata 5% adalah 1,64 

Karena 𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑧0,5−𝛼, maka ℎ0 ditolak dan ℎ𝑖 diterima. 

Jadi, persentase ketuntasan klasikal tes KBKM pada pembelajaran CPS dengan 

pendekatan kontekstual dengan nilai ≥ 70 mencapai kentuntasan klasikal. 
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UJI HIPOTESIS 2 ( UJI PERBEDAAN RATA-RATA) 

Hipotesis: 

𝐻0 : 𝜇1 ≤ 𝜇2 (rata-rata nilai tes KBKM siswa pada kelas  yang menggunakan 

model CPS dengan pendekatan Kontekstual kurang dari atau sama 

dengan rata-rata posttest kemampuan pemecahan masalah siswa 

pada kelas yang menggunakan model pembelajaran Discovery 

Learning). 

𝐻1 : 𝜇1 > 𝜇2 (rata-rata nilai tes KBKM siswa pada kelas  yang menggunakan model 

CPS dengan pendekatan Kontekstual lebih dari  rata-rata posttest 

kemampuan pemecahan masalah siswa pada kelas yang 

menggunakan model pembelajaran Discovery Learning). 

Rumus yang digunakan: 

 Sedangkan rumus  uji t-test yang akan digunakan adalah sebagai berikut. 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
𝑥1̅̅̅ − 𝑥2̅̅ ̅

𝑠√
1
𝑛1

+
1

𝑛2

 

dengan 

𝑠 = √
(𝑛1 − 1)𝑠1

2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
2

𝑛1 + 𝑛2 − 2
. 

dimana 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 : distribusi student 

𝑠 : simpangan baku 

𝑠1
2 : varians kelompok yang menggunakan model CPS dengan pendekatan 

Kontekstual 

𝑠2
2 : varians kelompok yang menggunakan model discovery learning 

𝑥1̅̅̅ : rata-rata kelompok yang menggunakan model CPS dengan pendekatan 

Kontekstual 

𝑥2̅̅ ̅ : rata-rata kelompok yang menggunakan model discovery learning 

𝑛1 : jumlah siswa kelompok yang menggunakan model CPS  dengan 

pendekatan Kontekstual 
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𝑛2 : jumlah siswa kelompok yang menggunakan model discovery learning. 

(Sudjana, 2005: 239) 

 

Kriteria pengujian: 

terima 𝐻0  jika𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡1−𝛼, dan 𝐻0 ditolak jika t bernilai lain. Derajat kebebasan 

(dk) = 𝑛1 + 𝑛2 − 2 dan peluang (1 − 𝛼) dengan 𝛼 = 5%. 

Data diperoleh 

Sumber 

Variasi 

Kelas Kontrol Kelas Ekperimen 

Jumlah 855 1.663 

Rata-rata 41 79 

Varians 169,46 58,76 

Banyak Data 21 23 

 

𝑠 = √
(23 − 1)58,76 

 + (21 − 1)169,46

23 + 21 − 2
 

𝑠 = √
1292,72 + 3.389,2

22
 

           𝑠 = 14,58 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
79 −  41

14,58√ 1
23

+
1

21

= 8,636 

Pada 𝛼 = 5% dengan dk = 23+ 21-2 = 41, diperoleh 𝑡(0,95)(41)= 1,68 

Karena 8,63 > 1,68 maka 𝐻0 ditolak, jadi dapat disimpulkan bahwa rata-rata tes 

KBKM siswa kelas eksperimen yang memperoleh pembelajaran CPS dengan 

pendekatan kontekstual lebih dari data-rata nilai tes KBKM siswa kelas kontrol 

yang memperoleh pembelajaran Discovery Learning. 
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UJI HIPOTESIS 3 ( UJI PROPORSI) 

Hipotesis: 

Hipotesis yang digunakan adalah. 

𝐻0: 𝜋1 ≤ 𝜋2 (proporsi siswa yang tuntas belajar di kelas yang menggunakan model 

CPS dengan pendekatan Kontekstual kurang dari satu atau sama dengan 

proporsi siswa yang tuntas belajar di kelas yang menggunakan model 

discovery learning). 

𝐻1: 𝜋1 > 𝜋2(proporsi siswa yang tuntas belajar di kelas yang menggunakan model 
CPS dengan pendekatan Kontekstual lebih dari proporsi siswa yang tuntas 

belajar di kelas yang menggunakan model discovery learning). 

𝜋1 = proporsi ketuntasan kelas yang menggunakan model CPS dengan pendekatan 
Kontekstual 

𝜋2 = proporsi ketuntasan kelas yang menggunakan model discovery learning. 

Kriteria pengujian: 

Tolak 𝐻0 jika 𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , dengan 𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  didapat distribusi normal baku 

dengan peluang (0,5- 𝛼) 𝑑𝑎𝑛  𝛼 = 5%. 

Rumus yang digunakan: 

𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
(

𝑥1
𝑛1

) − (
𝑥2
𝑛2

)

√𝑝𝑞 {(
1
𝑛1

) + (
1
𝑛1

)}

 

Dengan 

𝑝 =  
𝑥1+𝑥2

𝑛1+ 𝑛2
 dan 𝑞 = 1 − 𝑝  

Perhitungan: 

𝑝 =  
23+2

23 + 21
 = 0,56, q = 0,44 

𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
(

23
23

) − (
2

21
)

√(0,56)(0,44) {(
1

23) + (
1

21)}

 

𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 
0,857

0,149
= 5,76 

𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑧(0,5−0,0𝑠)= 𝑧(0,45)= 1,64 

Karena 5,76 > 1,64 maka 𝐻0 ditolak, jadi dapat disimpulkan bahwa proporsi siswa 

yang tuntas belajar di kelas yang menggunakan model CPS dengan pendekatan 

Kontekstual lebih  besar dari proporsi siswa yang tuntas belajar di kelas yang 

menggunakan model Discovery Learning. 
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Hasil Skala Minat Belajar Siswa VIII-C Semester genap Tahun 

Ajaran 2017/2018 

No  
Nama 

S

S 

S

T 

R

G 

T

S 

ST

S 

SKO

R 
MINAT 

1 Andre Putra Pangestu 6 15 13 5 1 140 TINGGI 

2 Aris Supriyatin 3 14 15 4 4 128 SEDANG 

3 Dekka Mayang Anggreini 0 4 3 41 3 110 RENDAH 

4 Devi Nirmala Putri 0 30 5 7 0 149 TINGGI 

5 Guruh Saputra 0 14 20 6 0 128 SEDANG 

6 Haidar Pradana 3 13 11 13 0 126 SEDANG 

7 Haifa Hana Zahra 2 16 13 7 2 129 SEDANG 

8 Ichsan Rizki.R 7 7 25 0 2 140 TINGGI 

9 Indriana Mahesa Pryangan 5 26 8 0 1 154 TINGGI 

10 Ivan Prasetya 2 16 15 5 3 132 SEDANG 

11 Harojab Unggul Wijaya 6 15 9 8 1 134 SEDANG 

12 Melischa Zulian 0 32 6 2 0 150 TINGGI 

13 
Muhammad Raul Iilyas 

Syah 4 15 11 4 6 127 
SEDANG 

14 Raka Khoirul Huda 0 7 15 14 4 105 RENDAH 

15 Riska Ayu Puspitasri 1 8 13 10 8 104 RENDAH 

16 Sheren Ardana 0 9 14 16 1 111 RENDAH 

17 Syamil Faiq Anansyah 3 10 15 11 1 123 SEDANG 

18 Theng,Geordie Nathanael 15 4 2 6 18 127 SEDANG 

19 Wulan Setyowati 2 5 14 17 2 108 RENDAH 

20 Shinta Aulia Wulan Sari 5 4 9 15 7 105 RENDAH 

21 Kukuh Husein J. 1 3 18 12 4 99 RENDAH 

22 Reza Aufa M 0 5 17 7 11 96 RENDAH 

23 Rodrigo Kevin Ttiyantoro 6 20 8 5 1 145 TINGGI 
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PENGGALAN TRANSKRIP WAWANCARA SISWA 

a. Transkrip Wawancara C-06 

P         : 

C-06 : 

P         : 

C-06 : 

P         : 

C-06 : 

P         : 

C-06 : 

P         : 

C-06 : 

P         : 

C-06 : 

P         : 

C-06 : 

P         : 

C-06 : 

P         : 

C-06 : 

P         : 

C-06 : 

P         : 

C-06 : 

P         : 

C-06 : 

P         : 

C-06 : 

P         : 

C-06 : 

P         : 

C-06 : 

P         : 

C-06 : 

 

Apakah permasalahnya yang ada pada soal nomor 1? 

Peluang ilham memakai baju kuning dan celana biru pak ( terbata-

bata) 

Bagaimana proses kamu menyelesaikan soal tersebut? 

( subjek hanya membacakan apa yang subjek tulis pada lembar 

jawaban ) 

Dari manakah kamu mendapatkan ide seperti ini? 

Dari ini pak, peluang baju kuning dan celanaa biru 

Pengetahuan pa yang harus kamu tau untuk mejawab soal ini? 

peluang empirik pak? 

yakin? 

Bukan pak,  ternyata peluang teoritik 

Apakah kamu sudah yakin jawaban kamu ini bnar? 

Tidak pak, masih ada yang kurang 

Bagaimana kamu memandang cara pengerjaan soal ini? 

Agak sulit pak. 

Apa pertimbangan kamu memakai ide ini? 

Ada rumusnya dari buku pak 

kenapa kamu menggunakan cara ini unutk menyelesaikan soal 

tersebut? 

Karena lebih mudah dipahami dan dimengerti pak 

Apakah kamu memiliki cara lain? Yang berbeda dengan 

pemebelajaran di kelas? 

Mungkin ada pak,namu saya  belum bisa caranya pak 

apakah kamu mengerjakan soal ini dengan hasil pemikiran sendiri? 

Minta jawaban teman pak 

Apakah  cara belaajr ini merupakan cara yang baru bagi kmau? 

Iya pak, biasanya manur kepada rumus yang diberkan oaj 

Apakah kamu bisa menggunkaan cara lalin selaian yang ini? 

Belum tau pak 

Apakah kamu yakin soal ini masih bisa dikembangkan? 

masih bisa pak 
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b. Transkrip Wawancara C- 09 

P          : 

C-09 : 

P          : 

C-09 : 

P          : 

C-09 : 

P          : 

C-09 : 

P          : 

C-09 : 

P          : 

C-09 : 

P          : 

C-09 : 

P          : 

C-09 : 

P          : 

C-09 : 

P          : 

C-09 : 

P          : 

 

C-09 : 

 

P          : 

C-09 : 

P          : 

C-09 : 

P          : 

C-09 : 

P          : 

C-09 : 

P          : 

C-09 : 

 

Apakah permasalahnya yang ada pada soal nomor 1? 

Peluang pakaian yang akan dipakai ilham pak. 

Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal tersebut? 

( subjek hanya menjeaskan pengerjaan soal dengan lanca 

Pengetahuan pa yang harus kamu tau untuk mejawab soal ini? 

Peluang teoritik pak 

Apakah kamu mengalami kesulitan 

Tidak ada pak 

Apakah kamu sudah yakin jawaban kamu ini bnar? 

Yakin pak  

Bagaimana kamu memandang cara pengerjaan soal ini? 

Mudah pak, karena sudah dijelaskan apa yang dipermasalahkan 

Apa pertimbangan kamu memakai ide ini? 

Pembelajaran yang dilakukan dikelas pak 

Kenapa kamu menggunakan cara ini unutk menyelesaikan soal tersebut? 

Karena lebih mudah dan cepat pak 

Apakah ini cara yang paling mudah dan cepat menurut kamu? 

Iya pak 

Apakah kamu memiliki cara lain? Yang berbeda dengan pemebelajaran di 

kelas? 

(diam sebentar)  ada pak 

Apakah kamu merasa ada penggabungan ide yang kamu lakukan untuk 

mengerjakan soal ini? 

Ada pak, menngabungkan peluang A dan peluang yang bukan A, dijumlah 

menjadi 1 dst... hingga dibuat kesimpulan pak. 

Apakah kamu mengerjakan soal ini dengan hasil pemikiran sendiri? 

Saya sendiri pak  

Apakah  cara belaajr ini merupakan cara yang baru bagi kmau? 

Baru pak 

Apakah kamu bisa menggunkaan cara lalin selaian yang ini? 

Bisa pak  

Apakah kamu yakin jawaban kamu sudah selesa? 

Belum pak, karena belum ada kesimpulan yang jelas 

Apakah kamu yakin soal ini masih bisa dikembangkan? 

-masih bisa pak 
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c. Transkrip Wawancara C-12 

P          : 

C-12 : 

 

P          : 

C-12 : 

 

P          : 

C-12 : 

 

P          : 

 

C-12 : 

P          : 

C-12 : 

P          : 

C-12 : 

P          : 

C-12 : 

P          : 

C-12 : 

P          : 

C-12 : 

 

P          : 

C-12 : 

P          : 

C-12 : 

P          : 

C-12 : 

P          : 

 

C-12 : 

 

P          : 

 

C-12 : 

P          : 

 

C-12 : 

 

P          : 

C-12 : 

P          : 

C-12 : 

 Apakah permasalahnya yang ada pada soal nomor 1? 

Masalahya, peluang Ilham memakia baju kuning atau 

celana biru karena ilham mau pergi ke  luar kota 

Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal tersebut? 

( subjek hanya menjeaskan pengerjaan soal dengan cukup 

lancar) 

Darimana kamu mendapatkan ide ini? 

Pernah dibahasa dan saya pernah mencatat soal yang mirip 

dengan soal ini pak 

Pengetahuan pa yang harus kamu tau untuk mejawab soal 

ini? 

Materi Peluang pak 

Peluang yang mana? 

Peluang teoritik pak 

Apakah kamu mengalami kesulitan 

tidak ada pak 

Apakah kamu sudah yakin jawaban kamu ini bnar? 

Yakin pak , tapi kurang lengkap 

Bagaimana kamu memandang cara pengerjaan soal ini? 

Tidak sulit pak, sedang-sedang saja 

Apa pertimbangan kamu memakai ide ini? 

Bahan ajar pak, tapi saat djelaskan dipapan tulis lebih 

lumayana mengerti daripada di buku. 

Apakah ini ide terbaik yag bisa kamu kerjakan? 

Ini yang paling mudah pak 

Apakah kamu merasa ada penggabungan ide yang kamu 

Lakukan untuk mengerjakan soal ini? 

Iya pak, karena menggabungkan dua jenis peluang unntuk 

Mencari peluang tertententu 

Apakah kamu mengerjakan soal ini dengan hasil pemikiran 

sendiri? 

Saya sendiri pak  tapi nomor 2b saya meminta bantuan 

teman 

Apakah  cara belaajr ini merupakan cara yang baru bagi 

kamu? 

Baru pak, belum pernah 

Apakah kamu bisa menggunkaan cara lalin selaian yang 

ini? 

Saya tidak terlalu suka pakai cara lain pak, saya suka yang 

sudah ada di bahan ajar saja lebih mudah dimengerti 

Apakah kamu yakin jawaban kamu sudah selesa? 

Sudah pak 

Apakah kamu yakin soal ini masih bisa dikembangkan? 

Masih bisa pak, tapi belum tau caranya 
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d. Transkrip Wawancara C-17 

P         : 

C-17 : 

P         : 

C-17 : 

P         : 

C-17 : 

P         : 

C-17 : 

P         : 

C-17 : 

P         : 

C-17 : 

P         : 

C-17 : 

P         : 

C-17 : 

P         : 

C-17 : 

P         : 

 

C-17 : 

P         : 

 

C-17 : 

P         : 

C-17 : 

P         : 

C-17 : 

 

P         : 

C-17 : 

P         : 

C-17 : 

P         : 

C-17 : 

Apakah permasalahnya yang ada pada soal nomor 1? 

Menentukan peluang ilham memakai baju biru dan baju kuning. 

Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal tersebut? 

( subjek hanya menjeaskan pengerjaan soal dengan lancar) 

Darimana kamu mendapat ide menjawab pertanyaan ini? 

Dari pembahasan yang ada di buku catatan pak 

Pengetahuan pa yang harus kamu tau untuk mejawab soal ini? 

Peluang teoritik pak 

Apakah kamu mengalami kesulitan 

Ada pada soal nomor 2 pak 

Apakah kamu sudah yakin jawaban kamu ini bnar? 

Yakin pak  

Bagaimana kamu memandang cara pengerjaan soal ini? 

Lumayan sulit  pak 

Apa pertimbangan kamu memakai ide ini? 

Pembelajaran yang dilakukan dikelas pak 

Apakah ini cara terbaik menurut mu? 

Ini cara yang paling mudah menurut saya pak 

Apakah kamu memiliki cara lain? Yang berbeda dengan 

pemebelajaran di kelas? 

ada pak 

Apakah kamu merasa ada penggabungan ide yang kamu 

lakukan untuk mengerjakan soal ini? 

Saya rasa tidak pak  

Apakah kamu mengerjakan soal ini dengan hasil pemikiran 

sendiri? 

Saya sendiri pak  

Apakah  cara belaajr ini merupakan cara yang baru bagi kmau? 

Baru pak. Kalau pakai LKS sudah biasa, tapi metode belajarnya 

baru pak 

Apakah kamu bisa menggunkaan cara lalin selaian yang ini? 

-bisa pak  

Apakah kamu yakin jawaban kamu sudah selesa? 

Belum pak, karena belum ada kesimpulan yang jelas 

Apakah kamu yakin soal ini masih bisa dikembangkan? 

Masih bisa pak 
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e. Transkrip Wawancara C-21 

P         : 

C-21 : 

 

P         : 

C-21 : 

P         : 

C-21 : 

P         : 

C-21 : 

P         : 

C-21 : 

P         : 

C-21 : 

P         : 

C-21 : 

P         : 

C-21 : 

P         : 

C-21 : 

P         : 

C-21 : 

P         : 

C-21 : 

P         : 

C-21 : 

P         : 

C-21 : 

P         : 

C-21 : 

P         : 

C-21 : 

P         : 

C-21 : 

P         : 

C-21 : 

P         : 

C-21 : 

P         : 

C-21 : 

 

Apakah permasalahnya yang ada pada soal nomor 1? 

(diam sebentar, subjek mencari-cari soal yang lain yang 

dianggap lebih mudah)  jumlah siswa yang hadir pak 

Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal tersebut? 

( subjek hanya menbacakan apa yang subjek tulis) 

Darimanakamu mendapat ide menjawab pertanyaan ini? 

Dari pembahasan yang ada di buku catatan pak 

 Pengetahuan pa yang harus kamu tau untuk mejawab soal 

ini? 

Peluang yg ada di buku  pak 

Apakah kamu mengalami kesulitan 

Ada pak 

Apakah kamu sudah yakin jawaban kamu ini bnar? 

Tidak yakin pak  

Bagaimana kamu memandang cara pengerjaan soal ini? 

Lumayan sulit  pak 

Apa pertimbangan kamu memakai ide ini? 

Tidak tau pak 

Pembelajaran yang dilakukan dikelas dan bahan ajar pak 

Apakah ini cara terbaik menurut mu? 

Iya pak 

Apakah kamu memiliki cara lain? Yang berbeda dengan 

pembelajaran di kelas? 

Tidak ada pak 

Apakah kamu merasa ada penggabungan ide yang kamu 

lakukan untuk mengerjakan soal ini? 

Ada pak 

Apakah kamu mengerjakan soal ini dengan hasil pemikiran 

sendiri? 

Nomor 1 sendiri, yang lainnya melihat lembar jawaban 

teman lain pak  

Apakah  cara belaajr ini merupakan cara yang baru bagi 

kmau? 

Baru pak.  

Apakah kamu bisa menggunkaan cara lalin selaian yang ini? 

Bisa pak 

Belum bisa pak  

Apakah kamu yakin jawaban kamu sudah selesa? 

Belum pak, karena belum ada kesimpulan yang jelas 

Apakah kamu yakin soal ini masih bisa dikembangkan? 

Masih bisa pak 
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b. Transkrip Wawancara  C-22 

 

P           : coba kamu ceritkan masaalh yang ada pada soal nomor 1 

C-22  :  Memakai  baju 

P           : maksud saya, apa yang ditanya dalam soal tersebut? 

C-22  : pemakaian baju kuning dan baju biru 

P           : Bagaimana proses kamu menyelesaikan tes tersebut? 

C-22  : (  belum bisa menjelaskan soal dengan baik, hanya bisa membaca apa yang subjek 

tulis di lembar jawabannya) 

P           :  Darimana kamu memndapatkan ide seperti ini? 

C-22  : Pernah dipelajari sebelumnya pak 

P           : materi atau pengetahuan apa yang harus kamu miliki untuk menyelesaikan soal 

ini? 

C-22  : Peluang teoritik pak 

P           : Apakah kamu menemukan kesulitan pada soal ini? 

C-22  :  ada pak 

P           : apakah kamu yakin dengan jawaban kamu sudah benar? 

C-22  : sudah pak 

P           : bagaimana kamu memandangn cara mengerjakan soal ini? 

C-22  : Sulit pak 

P           :  Darimana kamu mendapatkn sumber ide ini? 

C-22  : saat belajar di kelas pak, saat bahas-bahas soal 

P           : kenapa kamu memakai cara yang ini?( sambil menunjuk pekerjaan siswa) 

C-22  : karena mirip dengan yang pernah dikerjakan di kelas pak 

P           :  Apakah kamu yakin ini adalah ide yang terbaik? 

C-22  : Benar pak, ini yang paling bagus 

P           : apakah kamu mempunyai jawaban atau cara lain? 

C-22  : Tidak  ada pak. 

P           : Apakah kamu merasa menggabungkan beberapa ide yang lain untuk 

menyelesaikan soal ini? 

C-22  : iya pak, menggabungkan 2 peluang pak 

P          : apakah kamu mengerjakan soal tersebut sendiri ? 

C- 22 : nomor 1 sendiri pak, lainnya saya melihat kertas teman 

P          : Apakah cara, konsep, atau prosedur yang kamu gunakan dalam menyelesikan 

masalah merupakan hal yang “baru” atau belum pernah terpikir sebelumnya atau 

teman-teman kamu 

C- 22 : baru pak, soalnya biasa pak tapi cara kerjanya berbeda 

P          : apakah kamu apat mengerjakan soal terebut dengan cara lain selaian yang biasa 

dikerjakan di  dalam kelas? 

C- 22 : Belum bisa pak 

P          : apakah kamu yakin jawaban kamu sudah selesai? 

C- 22 : ( diam) 

P          : peneliti melannjutkan wancara) apakah kamu yakin soal ini dapat dikembangkan 

C- 22 : Masih pak. 
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